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ABSTRAK 
 
PROSES PENCIPTAAN KARYA TARI SURYA KAPENDEM. (Ardyan 
Vektorika Kresnawati, 2019) Skripsi Karya Seni Program Studi S-1, Seni 
Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 
Ketertarikan penulis terhadap cerita Rubiyah (Matah Ati), menjadi 
latar belakang dalam penyusunan Karya Surya Kapendem. Perjuangan 
dari sosok Matah Ati atau Rubiyah menjadikan eksistensi dari wanita ada 
hingga sekarang. Karya tari ini ditarikan oleh enam penari wanita. 
Kostum yang digunakan adalah atasan yang berupa angkin polos 
berwarna hitam dan bawahan jarik modhang berwarna merah. Rias yang 
digunakan yaitu rias cantik dan rambut yang dicepol bawah.  
Proses penciptaan Karya Tari Surya Kapendem melalui beberapa 
tahapan diantaranya yaitu tahap persiapan yang terdiri dari observasi, 
menentukan pendukung karya, managemen produksi, dan pembekalan 
terhadap penari, menentukan konsep garap dan memilih materi, tahap 
pengolahan yang terdiri dari eksplorasi dan pembentukan, proses latihan, 
dan evaluasi. Teori yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 
adalah teori proses penciptaan dan elemen – elemen tari oleh Sumandiyo 
Hadi dalam buku Aspek-aspek Koreografi Kelompok tahun 2003. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
artistik yang mengacu pada Buku Metode Penelitian Artistik oleh Guntur 
tahun 2015. Metode ini menjelaskan keterlibatan langsung oleh penulis 
dalam penelitian karya tari yang diteliti. 
Kata Kunci : Rubiyah, Proses Penciptaan, Bentuk  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Proses Penciptaan Karya Tari yang berjudul Surya Kapendem 
merupakan bentuk ekspresi dari penulis yang mengungkap gagasan dan 
pengalaman dari individunya. Hal ini sebagaimana pengertian mencipta 
suatu tarian baru menurut pendapat Alma M. Hawkin yang 
diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi  dalam buku Mencipta Lewat Tari 
(Creating Through Dance) menyatakan bahwa : 
Menciptakan suatu tarian baru sesungguhnya adalah satu kegiatan 
kreatif. Selama proses ini pencipta merasuk ke dalam dirinya sendiri 
seperti ia mengeksplorasik data indera dan perasaan tentang 
presepsinya. Dia bermain dengan materi-materinya dan respon-
respon imajinya. (Sumandiyo Hadi, 1990:193) 
Karya Tari Surya Kapendem merupakan karya tari yang diciptakan dari 
ketertarikan terhadap cerita tentang kisah hidup Rubiyah (Matah Ati). RA 
Matah Ati adalah istri pertama dari Raden Mas Said, dimana RA Matah 
Ati bernama kecil Siti Rubiyah. Siti Rubiyah adalah seorang gadis desa 
yang luar biasa. Ia dilahirkan di desa Matah. Ayahnya bernama Kyai 
Kasan Nuriman, seorang ulama Desa Matah yang mempunyai nama kecil 
Bisman. Kyai Kasan Nuriman adalah sosok yang sangat menjunjung 
tinggi asketisme atau laku prihatin dimana nilai spiritual sangat 
diutamakan pada saat itu sehingga mampu melihat hal-hal gaib (Marsidi, 
BA, 1995:18-22).  
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Rubiyah adalah sosok wanita yang pemberani, bertanggung jawab, 
anggun, dan setia terhadap suaminya. Hasil penelusuran riset telah 
diperoleh data terkait silsilah Rubiyah yang menunjukkan bahwa Rubiyah 
adalah sosok yang dinilai pemberani dan memiliki jiwa nasionalisme yang 
tinggi. 
 
Tabel 1. Silsilah keturunan dari leluhur Rubiyah 
 (Marsidi, BA: 1995, 23) 
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Rubiyah adalah keturunan dari R.M. Jatmiko/ Sultan Agung 
Hanyokro Kusumo Mataram. Hal tersebut membuktikan Rubiyah adalah 
keturunan darah biru. Setelah Rubiyah menikah dengan Raden Mas Said, 
nama Rubiyah berubah menjadi Raden Ayu Matah Ati dan melahirkan 
putra R. Ay Sombro dan RM. Sura/ KPH. Prabu Hamijaya 
Mangkunegaran. Kesetiaan Rubiyah ditunjukkan dengan 
keikutsertaannya pada Raden Mas Said dalam melawan berbagai musuh.  
Karya Tari Surya Kapendem merupakan ungkapan atas  eksistensi 
perjuangan dari seorang wanita pada waktu itu. Wanita memiliki peran 
penting terhadap kehidupan keluarga, bangsa dan negara. Seperti tokoh 
dalam pewayangan, Shinta dan Srikandhi memiliki peran yang berbeda 
sebagai seorang wanita. Shinta lebih cenderung memiliki sifat lembut dan 
kekeluargaan, sedangkan Srikandhi memiliki sifat yang keras dan penuh 
perjuangan. Salah satu tokoh wanita Jawa  yang mempunyai sifat pejuang 
dan  berperan penting dalam kehidupan bangsa dan negara adalah 
Rubiyah. Sisi heroik Rubiyah ditunjukkan mulai dari ia kecil yang sudah 
berlatih silat hingga berusia dewasa. Rubiyah juga merupakan sosok yang 
cantik, anggun, dan santun dalam berperilaku.  
Karya Tari Surya Kapendem berbentuk tari kelompok dengan penari 
berjumlah enam orang dan satu komposer sekaligus merangkap sebagai 
pemusik. Enam penari dalam karya tari tersebut seluruhnya adalah 
perempuan, dari penari tersebut merupakan sebuah bentuk interpretasi 
dalam menyusun karya tari sesuai yang disampaikan Sumandiyo Hadi 
dalam buku Aspek-Aspek Koreografi Kelompok yaitu jumlah penari yang 
semakin banyak dalam koreografi kelompok, makin selalu dituntut untuk 
bervariasi (Sumandiyo Hadi, 2003:76). Variasi yang ditunjukkan dalam 
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karya tari tersebut muncul pada susunan koreografinya, diantaranya 
adalah variasi pola lantai dan penyusunan level. Karya Tari Surya 
Kapendem menggunakan alu sebagai properti. Rias dalam Karya Tari 
Surya Kapendem yaitu menggunakan rias cantik dengan mempertajam 
bagian mata dan warna bibir yang merah. Rambut dari penari dicepol 
bawah. Penggunaan busana dalam karya tari ini menggunakan atasan 
angkin polos berwarna hitam dan jarik modhang berwarna merah dengan 
motif berwarna putih. 
Penulis lahir di Karanganyar, 31 Juli 1997. Penulis mulai mengenal 
bidang seni tari sejak di bangku Sekolah Dasar. Dunia Seni Tari menjadi 
bagian dari hobinya dimana ia menuangkannya dalam ekstrakuikuler 
hingga di bangku Sekolah Menengah Atas. Proses belajar yang penulis 
lakukan yaitu mempelajari tari-tari Gaya Surakarta. Penulis juga 
mengikuti beberapa lomba tari yang mewakili di setiap sekolahnya, salah 
satunya yaitu FLS2N tingkat provinsi. Ketika menginjak Sekolah 
Menengah Atas penulis juga mulai tertarik dan mempelajari Modern 
Dance. penulis mulai menekuni hobinya dan mengenyam pendidikan di 
Institut Seni Indonesia Surakarta. Selama belajar di Instituut Seni 
Indonesia Surakarta penulis juga banyak mempelajari bagaimana proses 
menciptakan karya tari dan membuat berbagai karya bersama.  
Pernyataan dari uraian diatas menjadikan penulis tertarik dengan 
peran seorang wanita. Seorang wanita yang memiliki sifat bela negara 
terhadap daerahnya dengan menjunjung rasa kebersamaan, keuletan, 
ketelitian, keberanian, serta kelembutan. Adanya ketertarikan penulis 
dengan cerita tersebut dijadikan pijakan cerita untuk menyusun sebuah 
karya tari.  Karya tari sebelumnya yaitu “Matah Ati” dan “Kembang 
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Argoyoso” juga menyampaikan nilai dari sosok Rubiyah.  Koreogrefer 
mengambil latar belakang nilai heroik wanita dalam pengabdian terhadap 
bangsanya. 
B. Gagasan 
Judul Karya Tari ini adalah Surya Kapendem. Surya Kapendem 
dalam Bahasa Indonesia berarti matahari yang terkubur. Menurut buku 
Kamus Kawi-Jawa oleh R. Ng. Ranggawarsita, Surya diartikan Srengenge. 
Pendapat lain menurut Kamus Jawa Kuno Indonesia oleh P.J Zoetmulder 
dan S.O. Robson yang diterjemahkan oleh Darusuprapta dan Sumarti 
Suprayitna, Surya merupakan matahari atau dewanya. Matahari memiliki 
peran penting bagi kehidupan, matahari merupakan sumber energi bagi 
kehidupan, matahari juga digunakan sebagai simbol kepercayaan dan 
kebudayaan. Rubiyah adalah seorang wanita keturunan dari silsilah Raja 
Mataram yang kemudian dipersunting oleh seorang pengeran yaitu 
Raden Mas Said. Hal tersebut yang menunjukkan bahwa Rubiyah adalah 
sosok yang diinterpretasikan sebagai Surya. 
Kata kapendem menurut Kamus Jawa Kuno Indonesia oleh P.J 
Zoetmulder dan S.O Robson yang diterjemahkan oleh Darusuprapta dan 
Sumarti Suprayitnya berasal dari kata Pendem dengan kata lain yaitu 
kuburan, makam. Kapendem berartikan mengubur, memakamkan, 
memasukkan di dalam tanah, dan memendam.  Penjelasan tersebut juga 
terdapat pada eksistensi dari seorang wanita, dimana wanita bukan hanya 
sisi yang selalu tidak diperhitungkan dan wanita bukan sosok yang lemah 
fisik.  Fisik wanita justru sangat kuat karena wanitalah yang dari pagi 
mengurus rumah tangga, bila wanita karir kemudian bekerja dan 
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kemudian masih mengurus keluarganya di malam hari. Kaitan dengan 
karya yang sebelumnya tertuju pada sosok Rubiyah dan prajurit 
wanitanya sebagai pancatan pergerakan pembangunan wanita. 
Kondisi geografis dari asal Rubiyah yang sangat subur, menjadikan 
properti alu digunakan dalam karya tari ini. Alu tidak hanya digunakan 
sebagai properti, akan tetapi juga digunakan sebagai media eksplorasi 
gerak. Alu merupakan alat menumbuk padi yang menyimbolkan 
kesuburan. Seiring perkembangannya alu juga digunakan sebagai alat 
musik yang dipukul dengan lesung. Karya tari ini juga menggunakan 
pukulan musik-musik instrummen alu. Alu juga digunakan sebagai 
properti dan setting panggung. Pemanfaatan alu untuk musik, properti, 
dan setting panggung dalam karya tari ini digunakan untuk membangun 
suasana-suasana peradegan dalam karya tari ini.  
C. Tujuan 
Tujuan utama dari laporan penulisan skripsi ini adalah 
1. Mendeskripsikan proses penciptaan Karya Tari Surya 
Kapendem 
2. Mendeskripikan bentuk sajian Karya Tari Surya Kapendem 
 
D. Manfaat 
Manfaat dari laporan penulisan skripsi ini adalah  
1.  Memberikan wawasan kepada pembaca  terkait dengan proses 
kreatif penciptaan suatu karya tari (koreografi) 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
kepada pembaca dalam suatu pengkajian deskripsi teori 
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E. Tinjauan Sumber 
1. Sumber Pustaka 
Sumber acuan dalam penulisan penelitian yang berjudul Proses 
Penciptaan Karya Tari Surya Kapendem digunakan beberapa sumber 
pustaka, guna mempertimbangkan dan mendukung orisinalitas serta 
memastikan tidak adanya peniruan dari karya orang lain atau plagiasi. 
Berikut adalah sumber pustaka yang dipilih yaitu: 
Buku “Cerita Rakyat Kecamatan Selogiri”oleh Marsidi, B.A tahun 
1995, dalam buku ini diceritakan beberapa kondisi  di daerah Nglaroh 
serta beberapa perjuangan Rubiyah dan rakyat Nglaroh. Pada buku ini 
diperoleh silsilah keturunan dari Rubiyah dan masyarakat yang hidup 
di Nglaroh pada waktu itu. Data yang sudah didapat berguna untuk 
garapan tari terkait posisi Rubiyah dan suasana-suasana yang akan 
dibentuk. 
Buku “Prajurit Perempuan Jawa” oleh Ann Kumar, didalam buku 
tersebut berisi mengenai catatan harian seorang prajurit perempuan 
Jawa abad ke-18. Pada Buku ini diperoleh catatan-catatan keprajuritan 
wanita jawa pada abad ke 18. Data yang sudah didapat berguna untuk 
penentuan bentuk Karya Tari Surya Kapendem.  
Buku “Kajian Wanita dalam Pembangunan”, oleh T.O Ihromi, 
didalam buku tersebut berisi tentang pergerakan pembangunan wanita 
Indonesia dari abad ke-19. 
Buku “Aspek-aspek Koreografi Kelompok”, oleh Y. Sumandiyo 
Hadi, didalam buku tersebut berisi tentang proses kreatif dalam 
menciptakan tari. Isian dari buku Aspek-aspek Koreografi Kelompok 
berguna sebagai acuan untuk menyusun karya tari terkait proses 
pembentukan dan elemen-elemen tari.  
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Buku “ Kritik Pertunjukan dan Pengalaman Keindahan” oleh Sal 
Murgiyanto, didalam buku tersebut berisi tentang pengertian 
koreografi dan pengalaman estetis penulis. 
2. Diskografi 
Video digunakan sebagai acuan oleh penulis guna tidak adanya 
plagiasi, video yang digunakan yaitu : 
1. Karya Tari dengan judul Kembang Argoyoso susunan Jonet Sri 
Kuncoro dan Saryuni Padminingsih, sutradara Didik Bambang 
Wahyudi, penata musik Antonius Wahyudi Sutrisno pada tahun 
2004 di Teater Besar, Modesta Virginia tahun 2015 dalam Tugas 
Akhir Penyajian, serta 2013 di Teater Kecil untuk penyajian Ryndu 
Puspita Lokanantasari.   Bentuk karya tari ini berbentuk 
langendriyan.  
2. Matah Ati karya Atylla Soeryadjaya tahun 2011 di Gedung Taman 
Ismail Marzuki. Dalam karya tersebut digunakan sebagai sumber 
sifat sosok Rubiyah dan berbagai masyarakatnya. Bentuk karya tari 
ini adalah karya tari dengan bentuk langendriyan. 
Penunjukkan berbagai sumber yang ada, menjadikan Karya Tari 
Surya Kapendem tidak melakukan plagiasi dari sumber yang telah ada 
dan dalam proses penyusunannya merupakan realitas yang dilakukan 
dalam penyusunan karya tari tersebut. Karya Tari Surya Kapendem 
berbentuk tari kelompok dan hanya mengambil sosok Rubiyah. 
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F. Landasan Teori 
Landasan teori ini adalah sebuah deskripsi dan analisis koreografi 
mengenai ide penciptaan, proses penciptaan, dan bentuk sajian. Oleh 
karena itu, dalam penulisan ini digunakan pemikiran – pemikiran para 
pakar sehubungan dengan mengurai proses koreografi dan bentuk skrip 
Karya Tari Surya Kapendem. Adapun landasan pemikiran yang 
digunakan sebagaimana diuraikan di bawah ini : 
Teori yang membahas tentang proses penciptaan karya tari yaitu 
terdapat dalam Buku Aspek-aspek Koreografi Kelompok oleh Sumandiyo 
Hadi yang menyebutkan bahwa: 
Dalam proses Koreografi sering kali identitas sesuatu karya 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan maupun sarana. Tetapi 
bagaimanapun besarnya pengaruh lingkungan, ciri – ciri pribadi 
khususnya pribadi koreografernya akan nampak pada 
koreografinya. Sebagaimana diketahui dalam proses ini tak dapat 
dipungkiri adanya laku kreatif yang sering kali bersifat misterius, 
dimana kegiatan kreatif pada dasarnya bersifat subyektif dan pribadi 
(Sumandiyo Hadi, 2003:64-65) 
Teori selanjutnya yang membahas bentuk terdapat dalam Buku 
Aspek-aspek Koreografi kelompok oleh Sumandiyo Hadi. Isi dari buku 
tersebut terdapat elemen-elemen tari guna mengupas bentuk karya tari 
tersebut. Adapun teori tersebut adalah 
Skrip tari lebih berfungsi sebagai catatan terutama bagi penata tari, 
dan biasanya dibuat oleh koreografernya sendiri. Pertama, untuk 
merangkum gagasan – gagasan yang ada dalam tari atau koreografi. 
Kedua untuk memandu atau mengingatkan dalam dalam proses 
kerjanya. Ketiga dapat berfungsi sebagai dokumen untuk 
melengkapi dokumentasi tari yang berupa audio-visual (Sumandiyo 
Hadi, 2003:85) 
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G. Metode Kekaryaan 
Metode kekaryaan adalah langkah-langkah penelitian untuk 
memperoleh data dan informasi, seperti melakukan partisipasi, 
keterlibatan, kajian kepustakaan kemudian mengolah data dan 
menganalisisnya secara sistematis. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan pendekatan historis dan seni. Penelitian ini 
melakukan tiga tahapan : (1) pengumpulan data, (2) analisis, dan (3) 
penulisan laporan. Adapun bentuk dan jabaran di setiap tahapan 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk menghasilkan data yang 
relevan dengan melalui tiga cara yaitu observasi langsung terhadap 
obyek yang terkait, wawancara, dan studi pustaka. 
a. Observasi  
Tahap ini dilakukan penulis untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan konsep dan latar belakang karya. Tahap ini 
intinya dilakukan penulis dengan cara observasi aktif atau 
pengamatan secara cermat. Penulis dalam hal ini terlibat langsung 
dalam proses penyusunan Karya Tari Surya Kapendem.  Observasi 
juga dilakukan peneliti dengan cara melihat secara langsung kondisi 
di daerah Nglaroh terkait daerah asal Rubiyah, ke Kadipaten Praja 
Pura Mangkunegaran terkait data valid dari Rubiyah dan melihat 
pertunjukan-pertunjukan yang mendukung karya tari ini melalui 
audio visual maupun langsung.  
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b. Wawancara 
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan komunikasi secara lisan kepada narasumber. 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk memperoleh 
keterangan bagaimana menggarap sebuah karya tari yang berpijak 
pada cerita dan data-data terkait obyek cerita yang dipilih. Berbagai 
wawancara yang dilakukan terhadap para narasumber terpilih, 
bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang berbeda, 
agar hasilnya dapat saling melengkapi dan memberikan dukungan 
maupun perbandingan terhadap obyek yang menjadi kajian dalam 
penelitian ini. Adapun wawancara dilakukan kepada : 
1. Ki Demang Supardi selaku juru kunci Sendang Siwani , 85 
tahun, diperoleh data keberadaan Matah Ati dan daerah 
kekuasaan Raden Mas Said. 
2. Slamet selaku juru kunci yang ada di makam Raden Ayu 
Matah Ati dan mantan kepala desa di daerah Sendang Siwani, 
55 tahun diperoleh data mengenai keberadaan Raden Ayu 
Matah Ati dan daerah asal Rubiyah. 
3. Anggono Kusumo Wibowo, S. Sn., M.Sn, 43 tahun, diperoleh 
data mengenai beberapa alur yang ada pada Karya Tari 
Kembang  Argoyoso. 
4. F. Hari Mulyatno, S.Kar., M.Hum, 60 tahun, diperoleh data 
mengenai eksistensi wanita, data mengenai Raden Mas Said 
dan Rubiyah, metode penelitian artistik. 
5. R. Danang Cahyo, S. Sn., M.Sn, 31 tahun,  diperoleh cara 
penyusunan alur dan penggarapan dinamika pada karya tari. 
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6. KRAT Hartoyo Budhoyo Negoro, S.Sn, 65 tahun, diperoleh 
data mengenai kain jarik untuk penggunaan kostum dalam 
Karya Tari Surya Kapendem. 
c. Studi Kepustakaan  
Studi kepustakaan digunakan untuk memberikan informasi dan 
referensi dari sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian 
diantaranya pustaka tertulis dan pustaka audio visual serta 
diskografi. Studi Pustakan antara lain buku, skripsi, tesis, serta 
makalah. Buku – buku yang digunakan untuk menunjang tulisan ini 
yaitu buku yang ada di Perpustakaan Pusat dan Perpustakaan 
Jurusan Tari Institut Seni Indonesia Surakarta, Reksa Pustaka 
Kadipaten Praja Pura Mangkunegaran, dan beberapa koleksi buku 
milik Matheus Wasi Bantolo dosen Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Buku tersebut digunakan sebagai acuan melakukan 
analisis dan pempelajari hasil penelitian. 
2. Analisis 
Tahap analisis dalam peneletian ini terdiri dari dua kegiatan yaitu 
pengolahan data dan penarikan kesimpulan. Tahap-tahap pengolahan 
data adalah seleksi data dan upaya mendiskripsikan data. Di dalam 
seleksi dilakukan pemilihan data-data penting yang diperoleh dari 
berbagai sumber. Selanjutnya dilakukan klarifikasi data dengan cara 
menganalisis data secara keseluruhan untuk menghasilkan data yang 
akurat kemudian menyimpulkan hasil analisis sesuai permasalahan. 
3. Penulisan laporan 
Penyusunan laporan merupakan tahap akhir penelitian. Dimana 
keseluruhan hasil penelitian yang telah diolah dilaporkan secara 
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tertulis sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Di dalam 
penyusunan laporan penelitian melakukan penataan alur isi laporan 
yang dipandu dengan sistematika penulisan yang telah ditentukan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi empat Bab pokok 
bahasan sebagai berikut 
Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang, gagasan, tujuan dan 
manfaat, tinjauan sumber, landasan teori, metode penelitian 
dan sistematika penulisan 
Bab II Proses Penciptaan Karya Tari Surya Kapendem yang terdiri 
dari tahap persiapan, menentukan konsep garap dan materi, 
tahap pengolahan, proses latihan, serta persiapan mendekati 
pementasan. 
Bab III Menguraikan tentang deskripsi dari Karya Tari Surya 
Kapendem yang berisi gerak tari, ruang tari, iringan/musik 
tari, judul tari, tema tari, tipe/jenis/ sifat tari, mode atau cara 
penyajian, jumlah penari, jenis kelamin dan postur tubuh, rias 
dan kostum tari, tata cahaya atau stage lighting, properti tari.  
Bab IV Mengungkapkan refleksi kekaryaan yang berisi tentang 
evaluasi, hambatan, serta pendapat tentang Karya Tari Surya 
Kapendem 
Bab V Penutup yang berisi simpulan  
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BAB II 
 PROSES PENCIPTAAN 
Proses penciptaan dalam Karya Tari Surya Kapendem melalui 
beberapa tahap diantaranya yaitu tahap persiapan, menentukan konsep 
garap dan pemilihan materi, tahap pengolahan, proses latihan, dan proses 
penyajian.  
A. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan adalah tahap pertama yang dilakukan dalam proses 
penciptaan Karya Tari Surya Kapendem. Persiapan diantaranya yang 
dilakukan yaitu diantaranya dengan melakukan pengamatan tentang 
keterkaitan obyek, fenomena-fenomena yang terjadi, peristiwa alam, 
sosio-budaya, dan berbagai perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. Persiapan ini dilakukan dengan melakukan riset ke berbagai 
tempat yang berkaitan dengan objek yang dipilih, mencari data tertulis 
serta dokumen yang dianggap relevan dan memperkuat objek yang sudah 
dipilih.  
Riset dalam konteks penciptaan suatu karya tari merupakan langkah 
awal guna memperoleh data yang terbaru dan valid terkait obyek yang 
dipilih. Riset sangat membantu guna memperoleh data yang diolah 
menjadi gagasan maupun menemukan hal – hal baru yang sebelumnya 
tidak diketahui, sehingga harapannya karya tersebut dapat mewakili 
ungkapan. Riset dilakukan  ke daerah Nglaroh, Kecamatan Selogiri, 
Kabupaten Wonogiri untuk mengetahui letak geografis terkait daerah asal 
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Rubiyah dan daerah kekuasaan Raden Mas Said. Riset dilakukan pada 
tanggal 13 Oktober 2018.  
a. Observasi 
Observasi diantaranya dengan mencari dan memahami data 
terkait Rubiyah (Raden Ayu Matah Ati) dan Raden Mas Said 
(Mangkunegara I). Pencarian data terkait Rubiyah dilakukan ke daerah 
asal Rubiyah yaitu Selogiri. Dari proses observasi yang telah dilakukan, 
didapatkan suasana peradegan, konsep penggunaan kostum yang 
sederhana, properti tari dan setting panggung dalam karya tersebut. 
Observasi partisipan dipakai menunjuk kepada kepada penelitian 
yang dicirikan di dalamnya ada interaksi sosial yang intensif 
antara sang peneliti dan masyarakat yang diteliti di dalam sebuah 
miliu (lingkungan) masyarakat yang diteliti. Syarat sebuah 
observasi dikatakan observasi jika kita mengadakan pengamatan 
(disebut pengamat atau observer) turut ikut serta dalam 
perikehidupan orang atau orang-orang yang kita amati (disebut 
observes). (Andi Prastowo, 2011: 221).  
Peneliti adalah orang yang terlibat dalam karya yang disusun. 
Peneliti terlibat langsung dari proses awal sampai akhir dalam Karya 
Tari Surya Kapendem. Peneliti adalah koreografer sekaligus penari 
dalam karya tari tersebut, jadi dalam hal ini penulis melakukan tahap 
persiapan yang berupa penelitian tentang ketertarikan obyek, proses 
menyusun gerak, proses persiapan untuk menyajikan karyanya. 
Proses persiapan salah satunya mengujungi daerah asal dari Rubiyah.  
Letak geografis dari daerah Nglaroh yang subur, ditemukan alu 
yang digunakan sebagai properti dalam Karya Tari Surya Kapendem. 
Alu adalah sebuah alat menumbuk padi. Seiring dengan 
perkembangannya, alu berkembang fungsi menjadi alat musik yang 
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dipukul atau ditumbukkan pada media yang disebut dengan lesung. 
Fungsi utama alu yang digunakan sebagai alat untuk menumbuk padi 
menjadikan alu melambangkan adanya kesuburan, sesuai dengan 
letak geografis yang ada di Nglaroh. 
Kondisi masyarakat pedesaan di daerah Selogiri sekarang dan 
kesederhanaan dari masing-masing individunya dijadikan konsep 
penggunaan tata kostum yang sederhana dalam karya tari tersebut. 
Kostum yang digunakan hanya menggunakan atasan angkin polos 
berwarna hitam dan kostum bawahan yang berupa jarik  modhang 
berwarna merah dengan motif berwarna putih. Tata rias yang 
digunakan juga hanya menggunakan rias cantik yang mempertajam 
pada bagian mata dan memerahkan warna bibir. Penggunaan rambut 
sangat sederhana, yaitu hanya dicepol bawah.  
b. Menentukan Pendukung Karya 
Karya Tari Surya Kapendem digarap dengan pola garap 
kelompok, dalam hal ini dibutuhkan penari kelompok sebagai 
pendukung sajian. Untuk memilih penari, tidak ditentukan tinggi 
badan maupun bentuk tubuh yang sama, tetapi dipilih penari yang 
memiliki pengalaman keikutsertaan penari dalam dunia menari.   
Musik yang digunakan sangat dipertimbangkan dalam Karya Tari 
Surya Kapendem menggunakan musik yang memiliki suasana rakyat. 
Suasana rakyat dalam Karya Tari Surya Kapendem muncul pada musik 
elektronik dari suara alu yang dipukul. Musik dengan suasana rakyat 
merupakan interpretasi terhadap Rubiyah di waktu kecil hingga 
tumbuh dewasa yang tumbuh di daerah pedesaan. Musik elektronik 
yang dipilih yaitu musik yang berupa musik ilustrasi dan pembangun 
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suasana. Musik yang dipilih menggunakan beberapa ketukan dalam 
lesung.  
c. Managemen Produksi 
Managemen produksi dibentuk dalam proses penciptaan Karya 
Tari Surya Kapendem berguna mempersiapkan sebuah karya tari 
sebagai bentuk produksi pertunjukan seni. Tim managemen produksi 
bekerja untuk membantu dalam teknis menyiapkan dan memproduksi 
sebuah pertunjukan karya tari. Tim managemen produksi menyusun 
dan mengatur jadwal latihan untuk pendukung Karya Tari Surya 
Kapendem.  
Managemen secara singkat didefinisikan oleh Imam Suharto 
(1997) sebagai proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, 
dan mengendalikan kegiatan serta sumber daya yang tersedia 
untuk mencapai tujuan proyek. Dari definisi ini dapat dikatakan 
bahwa managemen proyek adalah suatu proses atau aktifitas 
pendayagunaan berbagai sumber daya yang tersedia oleh 
sekelompok orang yang disebut manager, untuk mencapai tujuan 
proyek (Ayub M. Padangaran, 2011:12). 
Perencanaan yang dilakukan tim managemen produksi adalah 
menyusun jadwal latihan. Setelah penyusunan jadwal terbentuk, 
kemudian tim managemen produksi membuat rencana kerja dan 
agenda kegiatan seperti latihan mandiri, latihan dengan musik, 
bimbingan dengan dosen pembimbing, pemantapan, dan penyajian. 
Rancangan disiapkan sebagai acuan dalam penyusunan Karya Tari 
Surya Kapendem agar proses produksi Karya Tari Surya Kapendem 
bisa lebih tertata, efektif, dan efisien. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan managemen produksi Karya Tari Surya Kapendem 
dilakukan dalam diagram berikut 
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Tabel 2. Urutan dan keterkaitan fungsi – fungsi managemen 
proyek (Ayub M. Pandangaran, 2011:13) 
Kegiatan – kegiatan dalam suatu proyek pengembangan 
masyarakat menurut Ayub M. Pangandaran dalam buku Managemen 
Proyek Pengembangan Masyarakat dapat dikelompokkan kedalam 
lima tahapan pengerjaan yang disebut fungsi – fungsi managemen 
proyek yaitu : inisiatif (initiative), perencanaan (planing), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengendalian (controling).  
d. Pembekalan 
Tahap selanjutnya adalah pembekalan yang diberikan kepada 
penari. Pembekalan ini berguna agar dapat membantu penari dalam 
mewujudkan karya tari yang disusun sebelumnya. Pembekalan ini 
berupa workshop tentang  Tari Tradisi Gaya Surakarta dan Tari Tradisi 
Gaya Jawa Timur, karena Karya Tari Surya Kapendem menggunakan 
bahan vokabuler gerak Tari Gaya Surakarta dan Tari Gaya Jawa Timur 
Planing Organizing Actuating 
Controling 
Inisiatif 
Mengembangkan 
masyarakat 
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yang dikembangkan. Workshop dipilih untuk memberikan pembekalan 
yang lebih mendalam terhadap pendukung karya (penari). 
B. Menentukan Konsep Garap dan Pemilihan Materi 
Tahap selanjutnya adalah menentukan konsep garap untuk 
mendasari penyusunan karya tari dengan judul Surya Kapendem. Melalui 
konsep yang telah dipilih, tahap mengimplementasikan dilakukan ke 
dalam sebuah karya tari. Proses penyusunan karya dengan dimulai 
penentukan tema, penyusunan konsep garap, dan penyusunan karya tari. 
Penentuan tema pada karya tari ini Alur yang terdapat Karya Tari Surya 
Kapendem dibuat untuk memberikan nuansa penggarapan dari 
peristiwa-peristiwa yang ditemukan didalam proses pengerjaan karya.  
Tema dan konsep dari Karya Tari Surya Kapendem ini terinspirasi 
dengan asal daerah dan kehidupan Rubiyah berdasarkan riset yang telah 
dilakukan. Asal daerah Rubiyah yang berasal dari pedesaan, menjadikan 
terbentuknya suasana-suasana tiap adegan dan penggunaan busana 
dalam karya tari ini.  Perjuangan Rubiyah dalam penyikapan terhadap 
musuh dan membela daerahnya dengan segala perjuangan yang 
dilakukan menjadikan karya tari ini bertemakan keprajuritan.  
Karya Tari Surya Kapendem menggunakan vokabuler tari gaya 
Surakarta dan tari gaya Jawa Timur yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan, baik kebutuhan suasana,kebutuhan ruang, maupun waktu, 
dalam hal ini yang dimaksud adalah gerak – gerak tradisi Surakarta dan 
Jawa Timur yang dicoba guna mencari kemungkinan – kemungkinan baru 
yang sesuai kebutuhan. Pengolahan properti dan kostum juga 
dipertimbangkan kaitannya dengan letak geografis di daerah pedesaan, 
menjadikan kostum yang dipilih menyimbolkan kesederhanaan.  
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C. Tahap Pengolahan 
Tahap selanjutnya yaitu pengolahan dari Koreografi Surya 
Kapendem. Pada tahap ini, melewati beberapa tahap lagi diantaranya 
eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan.  
a. Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan proses awal pencarian gerak dalam 
menggarap bentuk visual sebuah sajian karya tari. Berdasarkan konsep 
yang telah dipilih dijadikan landasan untuk menyusun karya tari ini, 
dimulai dengan tahap eksplorasi. Pengertian eksplorasi adalah sesuatu 
proses penjajagan, yaitu sebagai pengalaman untuk menanggapi obyek 
dari luar, atau aktivitasnya mendapat rangsangan dari luar (Sumandiyo 
Hadi, 2003:65). Eksplorasi yang dilakukan adalah dengan berbagai cara 
diantaranya dengan pencarian dan eksperimen gerak individu maupun 
kelompok dengan apresiasi karya tari lain untuk menambah vokabuer 
gerak dan melakukan pencarian gerak dengan berdasarkan rasa dan 
ekspresi yang berbeda.  
Eksplorasi awal yang dilakukan lebih banyak dilakukan secara 
individual. Upaya percobaan dan pencarian gerak dilakukan tanpa 
melibatkan orang lain terlebih dahulu. Keterlibatan orang lain pada 
tahap eksplorasi ini hanya diperlukan pada tataran diskusi guna 
memperkuat maupun menyeleksi hasil eksplorasi yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Tahap selanjutnya, ruang eksplorasi dibuka secara lebih kolektif. 
Hal ini dilakukan dengan mentransfer konsep dan rancangan garap 
karya secara keseluruhan beserta hasil eksplorasi individu yang telah 
dilakukan sebelumnya kepada pendukung karya. Proses mentransfer 
konsep, rancangan garap, dan hasil eksplorasi kepada pendukung 
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karya sangat penting guna menyamakan dan menyatukan pemahaman 
rasa yang terkait dengan karya tari yang akan disajikan. 
 
Eksplorasi dalam rangka proses koreografi khususnya koreografi 
kelompok adalah suatu tahap atau proses penjajagan secara 
bersama antara penata tari dan penari. Maksud tahap eksplorasi 
ini justru mengharapkan munculnya ide-ide dari para penarinya 
sebagai seniman interpretatif atau penafsir dalam kesatuan 
pengertian hubungan kerja sama penata tari dan penari. 
(Sumandiyo Hadi, 2003:66) 
Pemberian ruang kepada pendukung karya untuk mengeksplor 
ketubuhan sesuai dengan pengalaman masing-masing penari diberikan 
agar vokabuler gerak yang terbentuk menjadi kaya. Hasil eksplorasi 
gerak kemudian disusun dan dikembangkan dengan memperhatikan 
unsur – unsur gerak tari yang berupa volume, dinamika, ritme dan 
level. Dengan tahap ini memunculkan bentuk yang berbeda dimana 
memiliki ruang untuk menimajinasikan. Setelah memperoleh gerak, 
kemudian dirangkai dan disesuaikan dengan alur rasa serta suasana 
dalam proses penyusunan karya tari ini.  
Eksplorasi properti yang berupa alu juga dilakukan dalam proses 
penciptaan karya tari ini. Properti digunakan dari awal hingga akhir 
untuk bergerak dalam karya ini.   Penggunaan alu yang digunakan 
sebagai properti dalam karya tari ini, dieksplor semaksimal mungkin 
hingga memunculkan kesan dan bentuk tertentu yang sesuai 
kebutuhan. Properti yang dipilih memiliki ukuran dan berat yang 
berbeda sesuai dengan fisik dan kemampuan kekuatan penari. 
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Gambar 1. Foto proses eksplorasi menggunakan properti  
(foto : Panji K, koleksi Ardyan Vektorika 2018) 
Eksplorasi yang dilakukan, diperoleh pijakan awal bentuk gerak 
yang dieksplorasikan dan dikembangkan dengan menggunakan unsur-
unsur koreografi seperti volume, dinamika, ritme dan level sehingga 
dapat dirangkai dan diamati secara satu kesatuan yang utuh melalui 
proses eksplorasi. Proses pencarian lainnya melalui bentuk improvisasi, 
inisiasi, dan merespon bentuk ruang panggung. Teknik gerak yang 
dihasilkan dari bentuk bentuk eksplorasi yang telah disesuaikan 
dengan kapasitas masing – masing penari.  
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Gambar 2. Foto eksplorasi penggunaan kostum dalam Karya Tari 
Surya Kapendem (Foto: Panji K/ Koleksi Ardyan Vektorika, 2018) 
Proses eksplorasi yang dilakukan dalam menyusun Karya Tari 
Surya Kapendem tidak hanya berupa eksplorasi gerak, akan tetapi juga 
eksplorasi dalam penggunaan kostum yang digunakan dalam karya 
tari ini. Eksplorasi penggunaan kostum ini dilakukan pada saat latihan. 
Beberapa cara penggunaan jarik dicoba  guna memaksimalkan bentuk 
dan gerak dalam Karya Tari Surya Kapendem. Awal ide mengenai 
kostum yang digunakan yaitu jarik polos warna merah dan atasan 
berwarna merah polos juga. Akan tetapi, penggunaan warna polos 
pada jarik dinilai kurang kuat untuk mendukung karakter dari Rubiyah 
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yang pemberani, semangat dan memiliki jiwa bela negara yang tinggi. 
Dari eksplorasi bentuk jarik diperoleh bentuk jarik dengan wiru dalam. 
Hal tersebut karena adanya gerak kaki yang membuka atau tanjak 
gagah dalam karya tari ini.  
Eksplorasi pemilihan penggunaan properti juga dilakukan dalam 
Karya Tari Surya Kapendem. Awalnya properti yang dipilih adalah 
properti yang sudah dipakai sebelumnya. Maksud dari hal ini adalah 
alu yang digunakan adalah alu yang sebelunya sudah digunakan untuk 
menumbuk padi. Alu yang sudah digunakan ini diperoleh dari 
masyarakat sekitar Ngargoyoso, Karanganyar yang beberapa masih 
menggunakan alu. Saat penari mengeksplor gerak menggunakan alu 
yang sudah pernah terpakai, diperloleh beberapa hambatan mengenai 
properti yang berat sehingga mengakibatkan eksplorasi kurang 
maksimal. Selanjutnya pemilihan bahan kayu yang lebih ringan guna 
keperluan eksplorasi gerak dan kebutuhan artistik.  
b. Improvisasi 
Improvisasi dilakukan dalam proses pembentukan Karya Tari 
Surya Kapendem dimaksudkan guna memberikan keterbukaan yang 
bebas untuk mengekspresikan perasaan dari penari.  
 
Improvisasi diartikan sebagai penemuan gerak secara kebetulan 
atau spontan, walaupun gerak-gerak yang pernah dipelajari atau 
ditemukan sebelumnya, tetapi ciri spontanitas menandai hadirnya 
improvisasi. (Sumandiyo Hadi, 2003:70).  
Spontanitas yang dilakukan dalam pembentukan Karya Tari 
Surya Kapendem memunculkan gerak dengan bentuk berbeda. 
Improvisasi tidak hanya berupa improvisasi gerak, akan tetapi 
improvisasi juga dilakukan dalam menentukan pemilihan bahan 
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properti. Setelah properti awal dinilai berat dan mempersempit proses 
eksplorasi gerak dan improvisasi gerak, pemilihan beberapa pemilihan 
kayu diimprovisasi guna memilih bentuk dan berat alu yang nantinya 
digunakan dalam Karya Tari Surya Kapendem.  
c. Pembentukan 
Pembentukan gerak dimulai setelah melakukan eksplorasi yang 
dirasa cukup. Penyusunan kesatuan dicoba sesuai dengan konsep dan 
alur yang sudah direncanakan. Pada tahap ini dilakukan 
penyambungan antara gerak terpilih satu dengan yang  lainnya, 
sehingga gerak tersebut dapat berjalan sesuai dengan alur yang sudah 
direncanakan. Adapun beberapa tahap yang dilakukan dalam proses 
pembentukan karya tari tersebut sesuai dengan konsep Sumanidyo 
Hadi dalam buku Koreografi Kelompok yaitu  
1. Kesatuan 
Kesatuan adalah tahap awal yang dilakukan dalam proses 
pembetukan setelah melakukan eksplorasi dan improvisasi. Tahap 
ini dicoba proses penyatuan dari hasil eksplorasi dan improvisasi 
yang sudah didapatkan.  
Kesatuan atau unity adalah prinsip paling penting dalam 
koreografi. Kesatuan aspek – aspek gerak, ruang dan waktu 
yang  hadir dalam tari merupakan keutuhan yang siap dihayati 
dan dimengerti. (Sumandiyo Hadi, 2003:74) 
Kesatuan yang disusun yaitu berdasarkan hasil eksplorasi dan 
improvisasi disusun dengan mempertimbangkan penggunaan gerak, 
ruang, dan waktu. Penggunaan gerak sudah diperoleh disatukan 
antara gerak yang satu dengan yang lain dengan 
mempertimbanggan ruang yang digunakan nantinya untuk 
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diperhitungkan dan waktu terkait dengan target durasi yang 
ditentukannya. 
2. Variasi 
Variasi adalah proses yang juga dilalui dalam pembentukan 
Karya Tari Surya Kapendem. Prinsip variasi harus ada dalam bentuk 
koreografi, sebagai karya kreatif harus mengetahui materi yang 
serba baru. (Sumandiyo Hadi, 2003:75). Dalam proses pembentukan 
yaitu mewujudkan sesuatu struktur tari, menata, menyusun, 
merangkai materi tari perlu memperlihatkan nilai – nilai yang serba 
baru. Kesatuan yang sudah diperoleh dari proses sebelumnya, 
dikembangkan lagi dengan tujuan memperoleh bentuk koreografi 
yang utuh.  
 Pertimbangan penari dalam proses variasi gerak yang disusun. 
Jumlah penari yang semakin banyak dalam koreografi kelompok, 
makin selalu dituntut untuk bervariasi (Sumandiyo Hadi, 2003:76). 
Penari Karya Tari Surya Kapendem berjumlah 6 orang. Penari yang 
berjumlah 6 divariasi pada susunan koreografinya, diantaranya 
adalah pola lantai dan level. Gerak yang sudah diperoleh dari proses 
sebelumnya disusun dengan beberapa motif diantaranya unison, 
serempak, dan cannon dengan berbagai pengulangan.  
3. Pengulangan 
Pengulangan adalah tahap gabungan dengan variasi. Adanya 
berbagai variasi yang terbentuk yang kemudian dinilai menarik akan 
diulang beberapa kali dalam Karya Tari Surya Kapendem.   
Pengulangan suatu bentuk tari atau koreografi selalu menghendaki 
adanya pengulangan atau repetisi, mengingat dalam menikmati 
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sebuah tarian lebih didominasi oleh indra penglihatan(Sumandiyo 
Hadi, 2003:76). Pengulangan gerak – gerak yang telah dipilih guna 
menjadikan penonton mengingat akan Karya Tari Surya Kapendem 
dan menjadikan kekhasan akan diciptakannya karya tari tersebut. 
4. Perpindahan 
Perpindahan adalah sesuatu yang dianggap penting dalam 
proses penciptaan Karya Tari Surya Kapendem selain menentukan 
gerak dengan berbagai unsur didalamnya. Perpindahan yang 
dimaksud adalah transisi. Perpindahan ini berupa perpindahan dari 
gerak satu dengan yang lain dan perpindahan dari tempat yang satu 
ke tempat yang lain. Gerak transisi disusun dari gerak yang satu ke 
gerak yang lain baik itu gerak dalam bentuk pose atau bisa disebut 
dengan penghubung. Perpindahan tempat juga memerlukan gerak, 
hal ini bertujuan membentuk keselarasan antara gerak yang satu 
kemudian berpindah tempat dengan gerak yang beda atau bahkan 
sama lagi.  
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Gambar 3. Foto proses perpindahan gerak dalam Karya Tari Surya 
Kapendem (Foto : Panji/Koleksi Ardyan Vektorika, 2018) 
5. Rangkaian 
Rangkaian yang dicapai dalam proses pembentukan Karya Tari 
Surya Kapendem adalah menyatukan keseluruhan guna tercapainya 
koreografi yang utuh. Proses merangkai dilakukan bukan hanya 
merangkai gerak yang satu dengan yang lain, melainkan juga sesuai 
dengan ide gagasan yang sudah ditentukan sebelumnya. Setiap 
gerak yang sudah ada disatukan guna membentuk sebuah isi yang 
mampu diterima oleh penonton. Oleh karena itu, gerak yang 
dirangkai harus disimpulkan bersama sehingga mencapai hubungan 
yang satu dengan yang lain. 
Pemberian motivasi gerak kepada penari sangat penting untu 
menyamakan rasa dan isi yang akan disampaikan. Perubahan 
banyak terjadi dalam proses merangkai kali ini, misalnya 
pengubahan adegan penyusunan adegan, penggunaan gerak karena 
tidak efisiennya ruang, waktu dan tenaga, serta pengubahan karena 
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ketidakmampuan dari penari dalam melakukan gerak. Pada tahap 
ini, mulai ditemukan bentuk dan isi dari koreografinya.  
 
Gambar 4. Foto proses merangkai gerak hasil improvisasi dan 
eksplorasi (Foto: Panji/ Koleksi Ardyan Vektorika, 2018) 
6. Klimaks 
Prinsip klimaks sangat erat hubungannya dengan 
pertimbangan dari rangkaian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Susunan dari rangakaian yang dibentuk harus terdapat klimaks agar 
tujuan ide gagasan tercapai. Klimaks dinikmati sebagai titik puncak 
perkembangan, serta diberi arti dari kehadiran permulaan, 
perkembangan, dan akhir atau penyelesaian (Sumandiyo Hadi, 
2003:80). Karya Tari Surya Kapendem memiliki struktur dramatik 
permulaan, perkembangan , klimaks, penyelesaian atau akhir. 
Klimaks pada Karya Tari Surya Kapendem terdapat pada adegan 3 
yang menunjukkan sosok Rubiyah sebagai wanita dengan berbagai 
eksistensinya yang ditunjukkan dalam bentuk gerakan heroik.    
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7. Proporsi 
Proporsi ditentukan sebagai proses pembentukan dalam Karya 
Tari Surya Kapendem guna mencapai keseimbangan dari proses 
merangkai dan menentukan klimaks. Penentuan bagian awal, tengah 
dan akhir harus benar – benar diperhatikan agar bentuk dan juga isi 
yang diinginkan sampai ke penonton. Isi dari gagasan harus tercapai 
dan tertuang dalam bentuk koreografinya tanpa menghilangkan 
pertimbangan dari unsur – unsur gerak. 
Penggabungan antara gerak yang satu dengan yang lainnya 
menggunakan pemilihan gerak yang sederhana untuk 
penggabungan. Tahap penggabungan ini dilakukan secara 
berkelanjutan hingga karya tari ini pada akhirnya dapat disajikan 
secara utuh dengan teori yang digunakan. Penggabungan ini juga 
memperhatikan unsur – unsur koreografi seperti ruang, waktu, 
tenaga, intensitas, volume. Selain itu, pertimbangan permainan 
garap kelompok, tunggal, dan duet juga sebagai pertimbangan 
dalam Karya Tari Surya Kapendem.  
D. Proses Latihan 
Latihan dimulai pada 15 Oktober 2018, dimana sebelumnya sudah 
dilakukan pembahasan jadwal latihan. Pada bulan Oktober, latihan hanya 
dilakukan dengan penari. Proses latihan masih berupa mencari bentuk 
dan gerak yang akan digunakan dalam Karya Tari Surya Kapendem. 
Eksplorasi masih berupa eksplorasi ketubuhan, pemberian konsep latar 
belakang dilakukan dalam latihan awal sehingga maksud dan nilai yang 
akan tersampaikan tertuang dalam bentuk karya ini.  
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Latihan berlanjut di bulan November. Pada bulan November latihan 
mulai dilakukan dengan menggunakan properti. Properti dieksplor 
dengan memotivasi bentuk simbol – simbol tertentu. Selanjutnya pada 
pertengahan bulan November penggabungan dari hasil eksplorasi mulai 
dilakukan. Penggabungan berpacu pada alur yang sudah dibentuk oleh 
sebelumnya. Pada bulan November pula dimulai menentukan musik yang 
akan digunakan dengan komposer.  
Proses latihan menggunakan musik dimulai pada akhir November. 
Meskipun musik belum tersusun dengan karya tari dan karya tari masih 
berupa proses penyusunan, musik – musik sudah digunakan untuk 
menyamakan rasa antara penari dan musik. Pada awal Desember alur 
dalam karya tari ini mulai didetailkan untuk memudahkan penggunaan 
musik dan penentuan suasana yang akan digunakan dalam karya tari ini. 
E. Persiapan Penyajian 
Penyajian Karya Tari Surya Kapendem disajikan pada tanggal 15 
Januari 2019. Persiapan panggung karya tari ini dilakukan dua minggu 
sebelumnya terkait dengan hal-hal teknis agar penyajian berlangsung 
secara baik. Penyajian karya tari ini sebagai salah satu syarat untuk 
menempuh ujian mata kuliah Bimbingan Karya semester tujuh Program 
Studi Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Penyajian dilaksanakan dalam waktu tiga hari yang terdiri dari 
23 mahasiswa yang mengabil jalur koreografi. Persiapan yang terkait 
dengan teknis penyajian diantaranya yaitu persiapan pentas, orientasi 
panggung, serta pementasan. 
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a. Persiapan pentas 
Persiapan pentas yang dilakukan dalam proses penyajian Karya 
Tari Surya Kpendem yaitu penataan cahaya, penataan sound system 
dan musik, penataan setting properti dan penggunaan busana. 
Penataan panggung ini dilakukan satu minggu sebelum peyajian karya 
tari, hal ini kaitannya dengan suasana yang akan disampaikan dalam 
karya tari ini. Penempatan sound system ditempatkan dikanan dan kiri 
panggung bagian pojok dengan jumlah 4, sedangkan penempatan 
musik ditempatkan di depan bagian gedung proscenium. 
Alu digunakan setting panggung dalam Karya Tari Surya 
Kapendem yang diletakkan di panggung belakang bagian kiri. 
Penempatan ini juga memerlukan penyesuaian terkait dengan 
penempatan lampu tambahan guna memunculkan penggunaan setting 
properti. Busana juga dipersiapkan pada tahap ini terkait pemilihan 
warna dan kaitannya dengan gerak yang digunakan. Pemilihan warna 
busana juga dikaitkan dengan penggunaan tata cahaya.  
b. Orientasi panggung 
Orientasi panggung dilaksanakan pada proses latihan dan 
sebelum pentas. Orientasi pada proses latihan dilakukan guna 
penyesuaian penari terhadap unsur-unsur gerak diantaranya volume, 
tenaga, dan waktu. Sedangkan orientasi panggung sebelum pentas 
diantaranya dengan melakukan gladi kotor dan gladi bersih. Gladi 
kotor dan gladi bersih dilaksanakan satu minggu sebelum penyajian 
berlangsung.  
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c. Pementasan 
Persiapan sebelum pementasan Karya Tari Surya Kapendem 
diantaranya yaitu persiapan rias, pemanasan, dan pentas. Persiapan 
rias dilaksanakan empat jam sebelum penyajian.  
 
Gambar 5. Foto proses rias dan memakai busana dalam Karya Tari 
Surya Kapendem (Foto: Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
Pemanasan diperlukan agar otot penari siap untuk bergerak dan 
mengantisipasi adanya cidera pada penari. Pemanasan juga dilakukan 
untuk menghafal lagi urutan gerakan dalam Karya Tari Surya 
Kapendem. 
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BAB III 
BENTUK SAJIAN KARYA TARI SURYA KAPENDEM 
Bentuk Sajian Karya Tari Surya Kapendem menjelaskan struktur 
sajian, bentuk sajian yang memuat elemen-elemen tari, deskripsi 
peradegan, serta foto peradegan dalam karya tari tersebut. 
A. Struktur Sajian 
Struktur sajian tari dalam Karya Tari Surya Kapendem yaitu adanya 
awalan, tengah, dan akhir dimana klimaks dari sajian karya tari ini 
terdapat pada akhir pertunjukan. Bagian awal merupakan permulaan dan 
bagian tengah adalah pengembangan. Akhir sajian dari Karya Tari Surya 
Kapendem juga merupakan penyelesaian. Grafik struktur sajian bila 
digambar menurut La Meri yang dikutip Sumandyo Hadi dalam buku 
Aspek-aspek Koreografi Kelompok yaitu 
        akhir/ klimaks 
   pengembangan 
 
permulaan 
 
Tabel 3. Desain struktur sajian Karya Tari Surya Kapendem 
 (Sumandiyo Hadi, 2003:81) 
Sebuah bentuk tari atau koreografi baik atau koreografi baik 
literatur maupun non-literatur bagaikan sebuah cerita, ekspresi 
yang diungkapkan secara abstrak adalah pandangan yang sangat 
dalam dari seorang pencipta. Oleh sebab itu harus dialami sebagai 
suatu kejadian dari awal sampai akhir. (Sumandiyo Hadi, 2003:79) 
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Struktur sajian Karya Tari Surya Kapendem banyak ditunjukkan 
dalam suasana – suasana. Adapun suasana yang ada dalam tiap adegan 
diantaranya adegan satu suasana kesengsaraan, adegan dua suasana 
anggun, adegan tiga suasana heroik, dan adegan empat suasana 
kebersamaan. 
B. Bentuk Sajian 
Bentuk Sajian Karya Tari Surya Kapendem menjelaskan bentuk  dari 
Karya Tari Surya Kapendem yang di deskripsikan. Karya tari ini 
berbentuk kelompok. Skrip Tari (Bentuk Sajian) berisi tentang gerak tari, 
ruang tari, iringan/ musik tari, judul tari, tema tari, tipe/ jenis/ sifat tari, 
mode penyajian, jumlah penari dan jenis kelamin, rias dan kostum tari, 
tata cahaya, serta properti tari yang terpacu pada buku yang berjudul 
Aspek - aspek Dasar Koreografi Kelompok oleh Sumandiyo Hadi. 
1. Gerak Tari 
Gerak Karya Tari Surya Kapendem diambil dari beberapa tari 
tradisi di Indonesia. Gerak tradisi dipilih dalam karya tari ini karena 
tarian tradisi di Indonesia erat hubungannya dengan unsur – unsur 
yaitu agama, kepercayaan, dan magis yang sudah berkembang sejak 
jaman primitif. Berbagai unsur itu dipertimbangkan koroegrafer dalam 
menyusun karya.  
Gerak merupakan gejala yang paling primer dari manusia, dan 
gerak merupakan media yang paling tua dari manusia untuk 
menyatakan keinginan – keinginannya atau merupakan bentuk 
refleksi spontan dari gerak batin manusia. Tari adalah ekspresi 
jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak – gerak ritmis 
yang indah. (RM. Soedarsono, 1997:17) 
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Gerak yang diperoleh dalam karya tari ini  gerak hasil eksplorasi 
ketubuhan, eksplorasi dengan menggunakan properti, dan 
pemanfaatan tata ruang panggung. Sumber gerak didapat dari bentuk 
gerak eksplorasi ketubuhan dan kaki, gerak menggunakan properti 
yang dibentuk dengan simbol – simbol tertentu, dan gerak keseharian. 
Hasil eksplorasi kemudian dikembangkan berdasarkan unsur-unsur 
koreografi yaitu level, volume, ritme, dan dinamika. Kemudian 
dirangkai dan disesuaikan dengan garap alur serta suasana yang ingin 
disampaikan dalam penggarapan karya tari ini. 
Gerak yang terbentuk dari hasil eksplorasi ketubunan dan 
eksplorasi properti, improvisasi serta pengembangan tari tradisi gaya 
Surakarta dan tari tradisi Jawa Timur. Gerak dalam karya tari tersebut 
didominasi gerakan kaki dan gerak sederhana sengan simbol bentuk – 
bentuk sesuai dengan suasana yang dibentuk tiap adegan.  
2. Ruang Tari 
Ruang tari sangat diperhitungkan dalam menentukan tercapainya 
bentuk dan isi dari karya tari itu. Ruang tari adalah lantai tiga dimensi 
yang didalamnya seorang penari dapat mencipta suatu imaji dinamis 
(Sumandiyo Hadi, 2003:23). Ruang yang digunakan dalam pertunjukan 
Karya Tari Surya Kapendem adalah panggung dengan bentuk 
proscenium. Penggunaan panggung proscenium menentukan bagaimana 
bentuk, arah, dan dimensi yang diinginkan. 
Ruang yang dipilih untuk menyajikan Karya tari Surya Kapendem 
berkaitan dengan bentuk pola lantai. Pola lantai dalam karya tari ini di 
garap dengan memadu padankan garis – garis oleh formasi kelompok, 
tunggal dan duet. Pada bagian awal pola lantai yang digunakan yakni 
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duet, kelompok menyebar, kelompok bentuk V dan menggerombol 
berpindah tempat kemudian garis lurus kebelakang dikanan 
panggung. Pada bagian selanjutnya banyak menggunakan pola lantai 
menggerombol dan berimbang. 
3. Musik tari 
Musik yang digunakan dalam Karya tari Surya Kapendem 
melalui beberapa tahap. Tahap yang pertama yaitu penyusunan. Proses 
penyusunan musik juga sama dengan proses penyusunan gerak tari. 
Proses yang dimaksud juga memalui tahapan eksplorasi, eksperimen 
dan penyusunan musik yang sesuai. Namun yang membedakan yaitu 
dalam proses penyusunan gerak melibatkan penari dan penulis, 
sedangkan proses penyusunan musik hanya dengan komposer 
sekaligus pemusik. Dalam penyusunan musik harus disesuaikan 
dengan konsep garap gerak dalam karya tari itu.  
Musik yang digunakan dalam karya tari ini adalah musik – musik 
ilustratif. Musik sangat berperan penting dalam karya tari ini, musik 
sebagai salah satu faktor yang mampu membangun suasana – suasana 
tertentu sesuai dengan konsep. Musik elektronik dipilih dalam karya 
tari ini. Karena alu digunakan untuk properti dalam karya tari ini, 
beberapa musik instrumen alu yang dipukul digunakan dalam karya 
tari ini. Untuk membentuk dan memperkuat suasana beberapa suara 
musik suling dan gaum digabungkan dengan instrumen musik lesung. 
Pada beberapa waktu penari juga membunyikan alu guna 
memunculkan musik dan suasana dari tiap adegan. 
Latihan antara komposer yang sekaligus pemusik dengan penari 
juga dilakukan dalam karya tari ini. Latihan ini berupa proses 
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penggabungan konsep adnar pendukung karya yang difokuskan pada 
penari dan pemusik. Latihan dengan musik dilakukan beberapa kali 
guna suasana yang diinginkan terbentuk dan sampai kepenonton.  
4. Judul Tari 
Judul Karya Tari ini adalah Surya Kapendem. Surya Kapendem 
dalam Bahasa Indonesia berarti Matahari yang terkubur. Menurut buku 
Kamus Kawi-Jawa oleh R. Ng. Ranggawarsita, Surya diartikan 
Srengenge. Pendapat lain menurut Kamus Jawa Kuno Indonesia oleh 
P.J Zoetmulder dan S.O. Robson yang diterjemahkan oleh 
Darusuprapta dan Sumarti Suprayitna, Surya merupakan matahari 
atau dewanya. Matahari memiliki peran penting bagi kehidupan, 
matahari merupakan sumber energi bagi kehidupan, matahari juga 
digunakan sebagai simbol kepercayaan dan kebudayaan. 
Kata kapendem menurut Kamus Jawa Kuno Indonesia oleh P.J 
Zoetmulder dan S.O Robson yang diterjemahkan oleh Darusuprapta 
dan Sumarti Suprayitnya berasal dari kata Pendem yang berartikan 
kuburan, makam. Kapendem berartikan mengubur, memakamkan, 
memasukkan di dalam tanah, dan memendam.  Penjelasan tersebut 
juga terdapat pada eksistensi dari seorang wanita, dimana wanita 
bukan hanya sisi yang selalu tidak diperhitungkan dan wanita bukan 
sosok yang lemah fisik.  Fisik wanita justru sangat kuat karena 
wanitalah yang dari pagi mengurus rumah tangga, bila wanita karir 
kemudian bekerja dan kemudian masih mengurus keluarganya di 
malam hari. Kaitan dengan karya yang sebelumnya tertuju pada sosok 
Rubiyah dan prajurit wanitanya sebagai pancatan pergerakan 
pembangunan wanita. 
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Sinopsis yang disampaikan dalam pertunjukan Karya Tari Surya 
Kapendem yaitu Penggambaran tentang eksistensi perjuangan RADEN 
AYU MATAH ATI sebagai seorang wanita pemimpin, maka 
terbentuklah Karya Tari dengan judul “Surya Kapendem”. Berbagai 
gejolak batin kami jadikan landasan untuk melangkah. Langkah kami 
adalah langkah pergerakan, langkah kami adalah penggerak 
perjuangan. 
5. Tema Tari 
Tema tari yang terdapat dalam Karya Tari Surya Kapendem 
adalah sisi heroik dari sosok wanita atau keprajuritan putri, yaitu 
Rubiyah. Sisi heroik ditunjukan dalam adegan 3 dan 4 yang 
menunjukkan keprajuritan dan kepiawaiannya dalam berlatih perang 
dan melawan musuh. Dalam adegan tersebut dituangkan dengan gerak 
tari dengan volume yang lebih besar, gerakan yang lebih lincah. 
Berbagai gerak ditunjukkan yang menunjukkan properti yang 
disimbolkan dengan bentuk gendewa dan tongkat.  
6. Jenis Tari 
Jenis Karya Tari Surya Kapendem yaitu suatu koreografi dengan 
jenis kreasi baru. Karya tari tersebut disajikan berkelompok dengan 
bentuk keprajuritan. Karya Tari Surya Kapendem bersifat non-literal, 
akan tetapi karya tari ini lebih menekankan pada suasana – suasana 
tiap adegan. Adapun suasana dari tiap adegan yaitu suasana tertindas, 
suasana keagungan, suasana semangat, suasana heroik/ mencekam. 
Hasi dari jenis yang berbentuk kreasi baru melalui proses yang berasal 
dari pengembangan – pengembangan bentuk tradisi 
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7. Cara Penyajian 
Cara penyajian yang digunakan dalam Karya Tari Surya 
Kapendem adalah mode simbolis. Mode atau cara penyajian (mode of 
presentation) koreografi pada hakekatnya dapat dibedakan menjadi dua 
penyajian yang sangat berbeda, yaitu bersifat representasional dan 
simbolis(Sumandiyo Hadi, 2003:90). Dikatakan simbolis dalam karya 
tari tersebut karena dalam karya tari ini banyak menggunakan gerak – 
gerak simbolis. Gerak simbolis tersebut diantaranya pada awal adegan 
yang menunjukkan kesengsaraan dari rakyat dan juga batin Rubiyah.  
8. Penari 
Jumlah penari dalam Karya Tari Surya Kapendem berjumlah 
enam penari. Pemilihan penari yang seluruhnya perempuan 
dikarenakan pengambilan ide gagasan dalam koreografi ini adalah 
sosok wanita yaitu Rubiyah. Postur tubuh dalam karya ini tidak begitu 
diperhitungkan dalam karya tari tersebut. Penari yang berjumlah 6 
divariasi pada susunan koreografinya, diantaranya adalah pola lantai 
dan level. 
Penari yang dipilih adalah mahasiswa Institut Seni Indonesia 
Surakarta Jurusan Tari semester I, III, dan V. Pemilihan penari yang 
dilakukan berdasarkan pengalaman dalam berproses dari penari dan 
mahasiswa yang dianggap mampu mengendalikan managemn dirinya 
serta managemen kelompok. Latar belakang berproses yang ada pada 
masing-masing penari menjadikan proses penciptaan karya tari 
tersebut, dianggap sebagai sebuah proses kreatif dari masing-masing 
penari. 
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9. Rias dan Kostum Tari 
Rias yang digunakan dalam karya tari tersebut tidak 
menyimbolkan atau membentuk karakter tertentu. Penari dirias dengan 
rias cantik dengan membuat garis mata dan lipstik merah guna 
mempertegas wajah, terutama mata ketika dilihat dari penonton dan 
penyesuaian dengan lighting yang digunakan. Rambut dari masing - 
masing penari di cepol dibawah agar terlihat layaknya perempuan jawa 
guna menyampaikan ide dari konsep dari peneliti.  
 
Gambar 6. Foto Tata Rias Karya Tari Surya Kapendem 
 (Foto: Gunawan/koleksi Ardyan Vektorika , 2019) 
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Kostum yang digunakan dalam Karya Tari Surya Kapendem yaitu 
dibagi menjadi dua yaitu atasan dan bawahan. Kostum atasan dalam 
Karya Tari Surya Kapendem yaitu berupa angkin polos berwarna hitam. 
Alasan penggunaan angkin yaitu ingin menyampaikan bahwa yang 
disampaikan adalah seorang wanita. Atasan kostum yang berupa 
angkin polos berwarna hitam juga sebagai penguat dalam 
menyampaikan suasana pedesaan.  
Kostum bawahan dalam karya tari ini menggunakan kain jarik 
yang di wiru di dalam  dan ujungnya habis di sebelah kaki kanan. Kain 
di kaitkan dengan tubuh menggunakan stagen. Penggunaan kain jarik 
yang digunakan dalam karya tari ini terinspirasi dari tarian jawa yang 
hampir seluruhnya menggunakan kain jarik. Penggunaan kain jarik 
juga sebagai simbol bahwa yang akan disampaikan dalam karya tari ini 
adalah sosok wanita. Ada beberapa gerakan kaki yang membuka ke 
arah kanan kiri sehingga mengakibatkan penggunaan jarik melebar dan 
bagian kaki terlihat. Jarik yang digunakan yaitu jarik modhang berwarna 
merah dengan motif berwarna putih.  
Jarik modhang biasanya digunakan untuk tari Alus Gaya Surakarta 
dan tari Gagah Gaya Surakarta. Jarik modhang diciptakan oleh ASKI 
PKJT untuk keperluan FKI pertama. Warna yang diciptakan pada 
waktu itu adalah ijo tuo, ijo enom, abang tuo, abang enom, abang biru. Hijau 
melambangkang kesuburan, merah melambangkan berani dan 
semangat, biru melambangkan cita-cita yang tinggi. Jarik modhang 
tersebut digunakan untuk Tari Eko Prawiro, Tari Watang, dan Tari 
Jaranan. Jarik modhang memiliki gambar dengan istilah Lidah Api atau 
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Keris yang membujur ke atas. Cara penggunaan jarik modhang yaitu 
apabila wanita dari kiri ke kanan dan apabila laki-laki dari kanan ke 
kiri dengan arah motif ke atas kanan. (Wawancara Hartoyo, 23 Mei 
2019) 
Pemilihan jarik modhang warna merah dalam Karya Tari Surya 
Kapendem yaitu karena motif pada jarik tersebut mampu menonjolkan 
karakter heroik dari Rubiyah. Penggunaan jarik  pada karya tari ini 
yaitu dengan cara wiru dalam, karena adanya beberapa gerakan 
membuka lebar kaki. Kesan gagah juga terlihat pada saat gerakan 
membuka lebarnya kaki karena motif modhang yang membujur ke atas 
ada pada saat gerakan tersebut.    
Alasan dari penggunaan kostum yang menonjolkan beberapa 
bagian dari tubuh karena interpretasi tentang sosok Rubiyah yang 
diambil saat ia masih remaja. Naluri dari sosok wanita yang berusia 
remaja yaitu bertingkah agar lawan jenisnya tertarik dengan dirinya. 
Rubiyah yang diinterpretasikan berusia lebih tua dari RM. Said 
menjadikan rasa menarik perhatian lebih pandai. Penggunaan kostum 
tersebut dapat menyampaikan apa yang diinginkan dalam 
menuangkan karyanya. 
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Gambar 7. Foto Tata Busana Karya Tari Surya Kapendem tampak depan 
(Foto : Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
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Gambar 8.  Foto Tata Busana Karya Tari Surya Kapendem tampak 
samping (Foto : Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
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Gambar 9. Foto Busana Karya Tari Surya Kapendem tampak samping 
(Foto : Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
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Gambar 10. Foto Tata Busana Karya Tari Surya Kapendem tampak 
belakang (Foto : Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
10. Tata Cahaya atau Stage Lighting 
Penggunaan cahaya pada panggung proscenium dan latar 
belakang hitam sangat diperhitungkan penggunaannya dalam 
menyusun karya tari tersebut. Dari adegan awal hingga akhir lampu 
diperankan sebagai pembangun suasana. Pada bagian awal misalnya 
suasana yang diinginkan adalah kesengsaraan, lighting designer 
menentukan pilihan lampu yang agak redup dengan tambahan lampu 
berwarna biru. Suasana dibangun pada bagian akhir yang membentuk 
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suasana perang, pada adegan tersebut ditambahkan lampu warna 
merah. Pada karya tari ini, ada beberapa adegan yang menggunakan 
spot lampu yang mana lampu banyak difokuskan pada beberapa 
penari saja. Pentingnya peran lampu, menjadikan koroegrafer 
menentukan beberapa pencahayaan yang digunakan bersama dengan 
lighting designer.  
11. Properti Tari 
Properti yang digunakan dalam Karya Tari Surya Kapendem 
adalah alu. Pemilihan alu karena riset yang telah dilakukan ke daerah 
kelahiran Rubiyah yaitu Selogiri. Daerah Selogiri yang subur 
diinterpretasikan dengan penggunaan alu. Alu adalah alat menumbuk 
padi dengan media penumbuk yaitu lesung. Alu merupakan alat 
menumbuk padi. Seiring dengan perkembangannya, alu digunakan 
sebagai alat musik pukul. 
Properti digunakan dalam karya tari tersebut dengan 
pembentukan simbol – simbol yang sesuai konsep dalam karya tari 
tersebut. Adegan awal yang menunjukkan kesengsaraan yang 
dituangkan dalam simbol pasung. Pada adegan berikutnya properti 
disimbolkan sebagai sebuah senjata diantaranya pusaka, gendewa, 
dan tongkat. Properti pada awal adegan juga dieksplor dengan bunyi 
yang dihasilkan untuk membangun suasana yang ada di pedesaan.  
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Gambar 11.  Foto Properti alu yang digunakan dalam Karya Tari Surya 
Kapendem (Foto : Panji K/Koleksi Ardyan Vektorika, 2018) 
 
Gambar 12. Foto alu yang digunakan sebagai setting panggung dalam 
Karya Tari Surya Kapendem (Foto: Gunawan/Koleksi Ardyan 
Vektorika, 2019) 
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Properti juga digunakan sebagai setting panggung dalam Karya 
Tari Surya Kapendem. Penggunaan setting panggung dalam karya tari 
ini untuk membentuk suasana pedesaan, akan tetapi penyampaian 
bahwa penempatan setting yang berupa alu adalah sebuah pusaka. Alu 
yang digunakan untuk setting panggung berjumlah lebih banyak yaitu 
sejumlah sebelas dan bentuk alu yang digunakan lebih besar. Setting 
properti pada alu diletakkan di kiri panggung bagian belakang, 
ditempatkan di belakang karena pertimbangan teknis adegan awal 
dimunculkan suasana pedesaan dan adegan akhir dimana penari 
mengambil beberapa properti yang digunakan untuk setting panggung.  
C. Deskripsi Peradegan  
Karya Tari Surya Kapendem disajikan di panggung proscenium. 
Dimana penggarapan elemen elemen tari dibutuhkan dalam ruang ini. 
Karya Tari Surya Kapendem dibagi menjadi adegan dengan susana 
tertentu sehingga membentuk adanya alur.  
Adegan 1 
Adegan 1 dalam Karya Tari Surya Kapendem menyampaikan 
suasana kesengsaraan. Adegan 1 dalam karya tari ini sebagai adegan 
pengantar dari sebuah gerakan wanita. Kesengsaraan bisa berasal dari 
dirinya sendiri dan karena melihat disekitarnya. Tertuju pada sosok 
Rubiyah, ia bergerak karena melihat kesengsaraan dari masyarakat yang 
ada di sekitarnya.   
Emosional penari diperhitungkan dalam adegan pertama ini, 
pemberian motivasi – motivasi gerak pada penari saat proses penciptaan 
karya tari ini . Tujuannya adalah memberikan motivasi agar kesan 
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kesengsaraan mampu tersampaikan. Alu digunakan sebagai sesuatu 
barang yang dianggap berat sekaligus beban. Pada adegan 1 ini, 
eksplorasi alu membentuk simbol – simbol diantaranya simbol linggayoni, 
pasung, dan beban berat yang dipanggul. 
Bagian awal pada adegan 1 disajikan bentuk tari duet dan tunggal. 
Duet dilakukan di bagian depan kanan yang kemudian ada satu penari di 
bagian belakang kanan sebagai penggambaran mengenang bagian yang 
sudah terlampaui. Pada bagian ini lampu yang digunakan yaitu lampu 
sorot dari satu arah. Satu penari yang disudut panggung belakang sebelah 
kiri membunyikan properti, dimaksutkan suasana pedesaan serta peran 
sosok wanita disampaikan melalui bunyi alu tersebut. Kemudian penari 
bergerak memutar dan melemparkan alu ke arah panggung depan bagian 
kanan atau mengarah ke penari yang membentuk pose linggayoni.  
Duet pada bagian awal tidak bergerak namun membentuk pose 
dengan alu membentuk lambang linggayoni, kemudian salah satu penari 
hanya mengekspresikan raut wajahnya.  Kemudian lampu berpindah 
kebelakang dan satu penari bergerak dengan sangat lambat kemudian 
melemparkan properti dilanjutkan penari lain yang melempar properti 
juga sehingga memunculkan suara properti yang menggelinding.  
Properti dilempar lampu kembali difokuskan ke penari bagian 
depan. Kemudian dari alu yang disimbolkan linggayoni tersebut penari 
dimuali bergerak dengan teknik body kontak dan tempo yang pelan. 
Kemdian alu berpindah sebagai beban di panggul dengan tangan 
diarahkan ke atas di atas alu. Gerak penari yaitu dengan bentuk 
membungkuk beberapa penari berjalan dan ada yang srisig dengan posisi 
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tubuh tetap membungkuk. Dari eksplorasi yang dihasilkan dengan 
bentuk lengkung, membentuk makna pasrah dan berserah diri. 
Selanjuntnya penari membentuk pola lantai berbentuk V dengan level 
rendah semua. Properti dijadikan sebagai pasung yang berusaha 
dilepaskan penari. Pola lantai V ini berada di center panggung dengan 
arah hadap penari yang sama dan gerakan yang sama. Kemudian penari 
berpindah tempat dengan transisi berjalan dengan kaki diangkat 
kebelakang dengan posisi penari berada di panggung bagian kanan dan 
membentuk garis lurus kebelakang dan 2 penari keluar panggung. Pada 
adegan ini, alu masih disajikan sebagai sesuatu yang dianggap berat 
sekaligus beban. Pada pola lantai ini, penari dibebaskan untuk eksplorasi 
dengan bentuk yang berbeda – beda. 
Adegan 2 
Adegan 2 dalam Karya Tari Surya Kapendem menyampaikan 
suasana keanggunan. Rubiyah adalah sosok yang anggun dan memiliki 
paras yang cantik. Setiap wanita pasti memiliki kecantikan pada dirinya 
masing-masing. Kecantikan tidak hanya berupa fisik, melainkan 
kecantikan sesungguhnya berada dari hati. Gerakan pada adegan dua kali 
ini banyak menggunakan gerak – gerak bedhayan pada tari gaya Surakarta. 
Gerakan yang mbanyu mili dan konsep pucang kanginan di gunakan dalam 
menyusun adegan 2 ini. 
Transisi peralihan dari adegan sebelumnya dimunculkan satu penari 
yang menari sendiri terlebih dahulu di panggung bagian kiri. Gerakan 
yang dilakukan penari di panggung bagian kiri yaitu melakukan gerak 
sekaran anglir mendung dengan menggunakan properti. Penari yang 
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berasal dari kanan panggung yang membentuk garis lurus kebelakang 
sebelumnya kemudian melakukan gerak transisi berjalan dengan properti 
yang dimotivasikan beban bagi penari. Setelah melakukan sekaran anglir 
mendung, satu penari berjalan dengan bentuk yang sama dengan penari 
lain menuju ke panggung belakang bagian kanan dan diikuti penari 
lainnya. Kemudian di bagian belakang melakukan beberapa pose dengan 
level dan intensitas yang berbeda dengan penari menghadap ke pojok 
depan. Setelah beberapa saat enam penari berjalan dan srisig menuju ke 
panggung depan bagian kiri, akan tetapi dua penari keluar dari 
panggung.  
Gerakan selanjunya adalah gerakan pengembangan yang diambil 
dari vokabuler gaya Surakarta. Penari bergerak bersamaan mengikuti 
tempo dan bergerak dengan konsep mbanyu mili dan pucang kanginan. 
Vokabuler yang dikembangkan dalam adegan ini adalah vokbuler gerak 
lembehan, pacak gulu, tawing, sembahan, kenser, srisig, enjer. Ada beberapa 
pola lantai dalam adegan dua dengan pola kelompok berjumlah empat 
penari. Pola lantai pertama yaitu berada dipanggung depan bagian kiri. 
Pola lantai pada sekaran pertama yaitu dengan bentuk pola lantai pajupat. 
Seluruh penari mengadap ke arah yang sama yaitu arah depan. 
Empat penari kemudian berpindah tempat dengan transisi srisig dan 
enjer. Pola lantai berubah menjadi nyigar tempe dari ujung panggung 
depan bagian kanan kearah panggung belakang bagian kiri. Seluruh 
penari menghadap ke arah yang sama yaitu ke arah pojok kanan dan 
melakukan gerakan yang sama pula. Selanjutnya penari berpindah tempat 
dengan transisi kenser. Pola lantai yang terbentuk pada transisi ini adalah 
berbentuk T yang menghadap arah pojok kiri panggung. Sekaran 
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dilakukan dengan arah hadap yang sama lagi tetapi penari menghadap ke 
pojok panggung bagian kanan depan. Gerakan yang ada di adegan dua 
seluruhnya adalah eksplrorasi menggunakan properti. 
Adegan 3 
Adegan 3 dalam Karya Tari Surya Kapendem adalah adegan dengan 
suasana mencekam. Rubiyah adalah sosok wanita yang pemberani dan 
setia. Hal ini ditunjukkan dalam keadaan apapun Rubiyah selalu 
mengikuti Raden Mas Said, walaupun dalam keadaan perang melawan 
berbagai musuh Raden Mas Said, bahkan Rubiyah membuat pasukan 
wanita sendiri guna melawan musuh – musuh Raden Mas Said. Suasana 
perang yang mencekam di tuangkan dalam adegan ini. Adegan tiga 
divisulisasikan dengan bentuk perang yang dilakukan dengan duet.  
Vokabuler yang digunakan dalam adegan tiga yaitu pengembangan 
dari gerak tradisi gaya Surakarta dan tradisi Jawa Timur. Pengembangan 
gerak tradisi gaya Surakarta diantaranya adalah gerakan jojor, junjungan, 
trecet, dan beberapa gerak watang. Sedangkan pengembangan gerak tradisi 
Jawa Timur yaitu gerak onclang pada jaranan. Pada adegan tiga penari 
juga menggunakan properti dalam bergerak. Properti difokuskan sebagai 
alat senjata dari penari. Seperti pada karya tari yang mengambil cerita 
Matah Ati sebelumnya, penggambaran adegan peperangan juga 
digambarkan dalam setiap karyanya. Alu dieksplor sebagai alat 
pertahanan diri dari wanita yang sekaligus digunakan untuk menyerang 
musuh.  
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Adegan 4 
Adegan 4 dalam Karya Tari Surya Kapendem adalah adegan dengan 
suasana kebersamaan. Keberlanjutan dari adegan tiga, kebersamaan yang 
ada dalam sosok Rubiyah tertuang dalam kesetiaan terhadap Raden Mas 
Said dan kebersamaan dengan prajurit wanitanya. Bentuk visual dalam 
adegan empat yaitu kelompok dengan jumlah penari enam. Banyak pola 
lantai yang menggerombol dan simetris dengan maksud terliat seimbang 
dan rampak. Gerakan yang digunakan dalam adegan empat adalah 
kelanjutan dari adegan tiga. Hasil gerakan adala eksplorasi menggunakan 
properti yang dieksplor sebagai senjata, diantaranya adalah gendewa dan 
peluru.  
Transisi menuju adegan selanjunya yaitu dengan berjalan berputar. 
Pola lantai pada adegan empat diawali dengan menggerombol di senter 
tengah. Permulaan adegan empat adalah pengolahan properti yang 
diinterpretasikan sebagai gendewa. Gerakan dilakukan dengan patah-
patah dan berupa pose menggunakan properti. Pembagian level pada 
rangkaian gerakan ini dibagi menjadi dua yang terdiri dari tiga penari 
setiap bagian. Level dibagi menjadi dua, diantaranya level tinggi dan level 
sedang. Selanjutnya properti diangkat ke atas kepala dan pada adegan ini 
peran lampu sangat penting untuk memunculkan suasana. Lampu hanya 
diarahkan menyorot ke properti, sehingga muncul imajinasi properti 
layaknya peluru yang melayang di atas.  
Gerakan selanjutnya yang dilakukan penari adalah memunculkan 
suara dari properti. Lampu dimatikan agar suasana menjadi fokus dan 
sekaligus meningkatkan alur dari karya tari ini. Pada saat properti 
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dibunyikan menari, musik disenyapkan yang kemudian dilanjutkan 
kembali oleh pemusik dengan tempo yang sama dengan ketukan yang 
dimainkan penari. Lampu dihidupkan setelah dirasa cukup dan penari 
kembali bergerak dengan pola lantai menggerombol dengan tempo musik 
yang cepat. Untuk memunculkan suasana yang kuat dan terlihat rasa 
kebersamaan gerakan penari mengikuti tempo musik yang ada. Pada 
adegan ini penari banyak berpindah tempat, dengan gerakan cepat dan 
tegas agar suasana yang diinginkan dapat tercapai. Perpindahan tempat 
yang dilakukan penari berakhir di panggung senter bagian depan dengan 
memunculkan bunyi dari properti, dimana bagian tersebut adalah ending 
dari susunan Karya Tari Surya Kapendem.  
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D. Foto Peradegan  
 
Gambar 13. Foto Penggambaran awal adegan awal dengan suasana 
kesederhanaan di desa (Foto: Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
 
Gambar 14. Foto Penggambaran adegan pertama dengan suasana 
tertindas (Foto: Gunawan/ Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
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Gambar 15. Foto Penggambaran adegan pertama dengan suasana 
tertindas (Foto: Gunawan/ Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
 
Gambar 16. Foto Penggambaran adegan 2 dengan suasana anggun 
(Foto: Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
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Gambar 17. Foto Penggambaran adegan dua dengan suasana 
keagungan (Foto: Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
 
Gambar 18. Foto Penggambaran adegan tiga dengan suasana mencekam 
(Foto: Gunawan/Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
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Gambar 19. Foto Penggambaran adegan tiga dengan suasana heroik atau 
perang (Foto: Gunawan/ Koleksi Ardyan Vektorika, 2019) 
 
Gambar 20. Foto Penggambaran adegan 4 atau ending dengan suasana 
keagunagan dan kebersamaan (Foto: Gunawan/Koleksi Ardyan 
Vektorika, 2019) 
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E. Pola Lantai 
Panggung yang digunakan dalam pertunjukan Karya Tari Surya 
Kapendem adalah panggung Proscenium dengan keterangan sebagai 
berikut : 
Penari A : Ardyan Vektorika Kresnawati 
 
Penari B : Ansilia Ensa Utama 
 
Penari C : Hapsari Kinasih 
 
Penari D : Arista Larasati 
 
Penari E : Ivana Supriyanto 
 
Penari F : Sri Cicik Handayani 
 
Pola Lantai 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola Lantai 2 
A 
B 
C 
D 
F 
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Pola Lantai 2  
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Pola Lantai 4 
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Pola Lantai 11 
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BAB IV 
REFLEKSI KEKARYAAN 
Refleksi kekaryaan menjelaskan pengungkapan yang terdiri dari 
evaluasi, hambatan, serta solusi atau penanggulangan dari berbagai  
dalam Proses Penciptaan Karya Tari Surya Kapendem. Refleksi karya juga 
berisikan berbagai tanggapan atau kritik dari penonton atas hasil 
wawancara yang telah dilakukan guna sebagai cermin atas penyusunan 
yang telah terbentuk, metode kekaryaan yang telah dilakukan, serta hasil 
dari karya yang sudah jadi.  
A. Evaluasi 
Proses perwujudan Karya Tari Surya Kapendem melalui beberapa 
tahap, diantaranya adalah pengajuan judul, ujian proposal, ujian karya, 
ujian kelayakan, kemudian ujian pertanggungjawaban sekaligus 
pembuktian teori. Dari berbagai tahap tersebut hingga akhirnya karya 
dapat disajikan dan teori atau konsep yang digunakan dalam karya tari 
tersebut, tentunya ada beberapa evaluasi untuk menyempurnakan dan 
menjadikan karya tari tersebut dapat dipertahankan oleh dewan penguji. 
Evaluasi dari tahap ujian proposal adalah pertimbangan 
memperkuat objek yang dipilih dalam karya tari tersebut. Yang dimaksud 
dengan memperkuat objek yaitu ketertarikan pada sosok Raden Ayu 
Matah Ati sebagai salah satu tokoh wanita yang menjadikan eksistensi 
wanita harus diperkuat dengan fenomena yang terjadi sekarang. 
Eksistensi perjuangan wanita yang masih ada hingga sekarang 
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menjadikan objek lebih lebih kuat untuk data dari penciptaan karya tari 
tersebut. 
Evaluasi juga lakukan pada proses penyusunan karya yaitu dengan 
cara presentasi dengan dosen pembimbing Tugas Akhir dan dosen Mata 
Kuliah Bimbingan Karya. Selain itu, dilakukan juga dengan meminta 
bantuan seniman yang dianggap mampu mengevaluasi dan memberikan 
masukan terhadap karya tari ini. Tahap evaluasi merupakan sebuah 
tahapan agar konsep dan visualnya dapat sesuai dengan pemilihan dan 
penyaringan hasil eksplorasi, serta dapat menjadikan karya tersebut lebih 
baik lagi. Akan tetapi dalam karya tari tersebut tidak menerapkan semua 
masukan yang dibeikan.  
B. Hambatan 
Hambatan dari proses penyusunan karya tari tersebut diantaranya 
yaitu pemilihan dari penari yang berbeda pengalaman menjadikan 
eksplorasi tidak maksimal dan kesadaran akan bentuk serta ruang, 
sehingga dibutuhkan penyesuaian cukup lama. Selain itu, penari kurang 
disiplin dalam hal kedatangan proses latihan dan keterlambatan penarri 
yang hadir dalam latihan, baik itu latihan mandiri, latihan dengan 
menggunakan musik, dan presentasi dengan beberapa dosen. Penari juga 
banyak yang terlibat dengan proses latihan lain, sehingga banyak waktu 
terbuang sia – sia, hal ini terjadi saat proses penyusunan karya yang 
menjadikan kendala yang harus mengulang beberapa gerak  dan  sedikit 
terganggu ketika mulai penyusunan gerak, penyusunan pola lantai, 
menyatukan gerak yang satu dengan yang lain, serta penyusunan alur 
garapan. 
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Hambatan juga terdapat pada managemen produksi, dimana penulis 
terjun langsung dalam managemen produksi. Tim managemen produksi 
dinilai tidak begitu efektif dan efisien dalam melaksanakan program yang 
sudah disusun. Pencarian ruang untuk latihan tidak dijalankan 
sepenuhnya oleh tim produksi. Pengelolaan jadwal latihan dan persiapan 
sebelum latihan tidak dipersiapkan oleh tim produksi. Jadi, tim 
managemen produksi hanya mengelola konsumsi dari setiap latihan. 
Solusi dari hambatan tersebut diantaranya pemberian sanksi berupa 
teguran kepada tim managemen produksi agar pelaksanaan proses latihan 
berjalan sesuai dengan rencana. 
Kendala juga terdapat pada properti yang digunakan. Properti 
dinilai sangar berat sehingga proses awal eksplorasi terhambat karena 
properti ynag berat. Pada awalnya adanya keinginan menampilkan sisi 
natural dan klasik yang ada pada alu yang sudah digunakan. Jadi, pada 
awalnya properti yang dipilih yaitu properti yang sudah digunakan dan 
sudah lama. Karena beratnya properti, properti diganti dengan bahan 
kayu yang lebih ringan, akan tetapi beratnya properti masih 
dipertimbangkan agar suara dari alu apabila dibunyikan dengan dipukul 
dapat berbunyi maksimal. 
C. Kritik Penonton 
Kritik penonton dipilih penulis sebagai cerminan dan evaluasi atas 
penciptaan Karya Tari Surya Kapendem.  Isian yang memuat kritik 
penonton dalam Karya Tari Surya Kapendem yaitu kritik Dosen Pengajar, 
Mahasiswa ISI Surakarta, Teman Sejawat, dan Orang Tua. 
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1. Dosen Pengajar 
Salah satu dosen pengajar yang memberikan kritik dalam 
pertunjukan Karya Tari Surya Kapendem yaitu Eko Supriyanto. 
Menurut beliau, ide yang coba ditawarkan cukup menarik. Akan tetapi, 
penggunaan alu dinilai merusak panggung yang digunakan dalam 
Karya Tari Surya Kapendem. Eko Suprianto juga mengatakan bahwa 
eksplorasi penggunaan properti sangat kurang, sehingga bentuk yang 
muncul dalam penggunaan properti yang digunakan dalam Karya Tari 
Surya Kapendem dinilai biasa.  
2. Seniman 
Seniman yang memberikan apresiasi terhadap pertunjukan Karya 
Tari Surya Kapendem adalah R. Danang Cahyo. Beliau adalah asisten 
dosen dalam mata kuliah Koreografi dan Tari Alus Gaya Surakarta. 
Beliau tidak hanya melihat pada hasil karya tari ini, akan tetapi juga 
melihat dari berbagai proses yang dialami. R. Danang Cahyo 
memberikan kritik diantaranya 
Sajian Karya Tari Surya Kapendem merupakan sebuah akhir 
perjalanan dari sebuah riset yang diharapkan memberikan pengalaman 
empiris bagi pencipta untuk menciptakan sebuah metode penciptaan 
karya ataupun penelitian yang sudah dilakukan oleh pencipta. Karya 
tari ini juga merupakan hasil dari kepekaan tubuh pencipta dalam 
memahami sebuah permasalahan yang kemudian dituangkan menjadi 
sebuah karya. 
Karya Tari Surya Kapendem merupakan karya kelompok yang 
terdiri dari 6 orang penari perempuan yang memiliki karakter dan 
ketubuhan yang berbeda-beda dalam arti latar belakang disiplin tari 
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yang berbeda-beda, yang membuat karya ini menjadi lebih dinamis 
dalam hal ungkapkan gerak dari masing-masing penari dalam 
memahami konsep dari karya tersebut. Pendekatan yang dilakukan 
oleh para penari dalam hal intrepetasi konsep ke dalam ungkapan 
gerak menjadi kekuatan tersendiri dalam sajian Karya Tari Surya 
Kapendem ini, memori tubuh dari masing-masing penari membawa 
imajinasi dalam ungkapan ruang, kultur, dan penyikapan kepenarian 
dalam memahami cerita Rubiyah.  
Alu merupakan properti yang dipilih oleh sebagai media ungkap 
karya dalam bentuk yang lain. Pemilihan alu menurut R. Danang 
Cahyo sebagai sebuah simbol yang tepat dalam simbol perlawanan 
yang dilakukan oleh seorang perempuan. Adegan-adegan dalam karya 
ini selalu menggunakan alu dalam penyampaian pesan, alu bukan 
hanya sebagai properti akan tetapi sebagai media eksplorasi untuk 
mengerucutkan interpretasi ide cerita dalam sebuah struktur koreografi 
sehingga menciptakan kompleksitas gerak dan koreografi. 
Penyususnan Karya Tari Surya Kapendem yang disusun oleh 
Ardyan Vektorika dibantu oleh komposer musik yaitu Denny Kumoro 
Sasandy. Musik merupakan elemen penting dalam sebuah karya, 
musik mempunyai tafsir lain melalui indera pendengar, sehingga 
dalam penyusunan karya, alur dramatik karya harus seimbang dengan 
imajinasi audio. Ada beberapa adegan yang dinilai tidak sesuai dengan 
visualnya menurut R. Danang cahyo. Pilihan musik midi yang dipilih 
oleh saudara Denny tidak menguatkan adegan tersebut tetapi justru 
memberikan kesan berat untuk menafsirkan adegan tersebut. R. 
Danang juga mengatakan bahwa pilihan musik Denny dalam karya ini 
73 
 
 
 
belum 100% memberikan suasana terhadap Karya Tari Surya 
Kapendem. Pilihan Denny untuk mengkolaborasikan musik tradisional 
dengan perpaduan musik elektronik belum begitu berhasil untuk 
memberikan suasana yang berbeda dalam setiap adegan per adegan.   
3. Teman Sejawat 
Kritik juga diberikan oleh teman sejawat erhadap Karya tari Surya 
Kapendem adalah Damasus Chrismas Verlananda Waskito. Damas 
memberikan kritik mengenai penggunaan busana yang harus lebih 
digarap lagi, kemudian penekanan motivasi gerak pada penari agar 
ekspresi lebih mucul pada setiap penari, eksplorasi penggunaan 
properti lebih baik diolah kembali untuk memunculkan bentuk yang 
baru, serta penyusunan dinamika gerak harusnya lebih bisa disusun 
kembali agar tidak mengikuti musik.  
Damas juga tertarik pada beberapa bagian diantaranya latar 
belakang studi penulis yang sebelumnya belum mengenal proses 
penciptaan karya tari diakui sebagai sesuatu yang berani. Pemilihan 
penari wanita dengan penggunaan properti yang berat dan gerak 
dengan volume besar dinilai Damas juga menarik. Damas sangat 
terkesan dengan adegan awal hingga tengah yang mengolah properti 
dengan kuat dan memunculkan sesuatu yang berbeda dan baru. Musik 
yang digunakan dalam Karya Tari Surya Kapendem dinilai variatif dan 
beberapa suasanya menjadi sangat kuat karena adanya musik. Menurut 
Damas pola lantai yang tersusun dianggap sudah benar-benar digarap 
dalam karya tari tersebut.  
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4. Orang Tua 
Orang tua dinilai sangat penting bagi penulis dalam proses 
penciptaan karya tari tersebut. Berbagai dukungan dituangkan kepada 
anak guna memperoleh hasil yang terbaik. Berbagai dukungan tersebut 
menjadikan hasil yang maksimal yang dipersembahkan pula untuk 
orang tua. Orang tua memberikan apresiasi yang tinggi dari karya 
tersebut, salah satunya dengan melihat secara langsung terhadap karya 
yang telah terbentuk.  
Orang tua sangat bangga akan karya yang telah terbentuk. Latar 
belakang orang tua yang bukan seorang seniman, menjadikan karya 
tersebut merupakan sesuatu yang dianggap baru. Penggunaan properti 
alu sebagai properti yang awalnya berfungsi sebagai alat menumbuk 
padi dan alat musik dinilai luar biasa dalam perwujudan karya tari ini. 
Penggunaan beberapa instrumen musik dan tata cahaya yang 
digunakan dalam karya tari tersebut juga merupakan hal yang baru 
bagi orang tua dan sangat berkesan positif terhadap karya tari yang 
telah disusun.   
D. Solusi 
Solusi muncul dalam proses penciptaan Karya Tari Surya Kapendem 
karena adanya berbagai hambatan. Beberapa penanganan alternatif lain 
terkait adanya hambatan yang terjadi. Hambatan diantaranya adalah 
proses yang ada pada penari yang kadang tidak hadir dalam latihan,  tim 
produksi yang beberapa kali tidak melaksanakan program yang telah 
disusun, dan beberapa kali lambat dalam penanganan evaluasi.   
Proses awal tidak lengkapnya penari yang hadir dalam latihan 
dimanfaatkan untuk proses ketubuhan dari masing-masing penari. Hal 
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tersebut dilakukan dengan melakukan eksplorasi dan improvisasi baik 
secara ketubuhan maupun penggunaan properti. Setelah memulai 
menyusun dan merangkai gerak, dimana hambatan tidak lengkapnya 
penari yang hadir, pemilihan untuk menyusun beberapa adegan yang bisa 
dilakukan dengan gerakan tunggal, duet, maupun trio. Perbedaan dari 
ketubuhan dan latar belakang penari menjadikan pemmilahan beberapa 
gerakan yang dikhususkan untuk beberapa penari saja. Hal tersebut ada 
dalam adegan kedua yang ditunjukkan dengan suasana keanggunan yang 
hanya ditarikan oleh empat orang penari dan pada adegan terakhir 
adanya adegan yang ditunjukkan dengan nilai semangat yang ditarikan 
oleh dua penari.  
Solusi yang ada pada hambatan tim managemen produksi ketika 
tidak hadirnya tim managemen produksi dalam latihan dan tidak 
dilaksanakannya program yang telah disusun diantaranya yaitu 
keikutsertaan dan keterlibatan secara langsung. Contoh yang terjadi 
adalah pencarian ruang untuk latihan yang dilakukan oleh penulis 
sendiri. Akan tetapi penulis juga memberikan sanksi berupa teguran 
kepada tim managemen produksi, agar semua bisa kembali terlaksana 
sesuai dengan rencana. Beberapa persiapan latihan juga tidak dipersiapan 
oleh tim managemen produksi terlibat dalam persiapan, diantaranya 
persiapan properti untuk latihan dan hal – hal – hal teknis keperluan 
untuk latihan.  
Hambatan yang ditangani dalam proses penciptaan Karya Tari 
Surya Kapendem yaitu terkait dengan penggunaan properti. Beratnya 
properti yang digunakan untuk bergerak menyulitkan penari untuk 
mengeksplor gerak menggunakan properti, hal ini berakibat sedikitnya 
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bentuk gerak yang terbentuk. Adanya  hambatan tersebut, menjadikan 
mengganti bahan kayu untuk pembuatan properti yang digunakan untuk 
bergerak agar penari tidak kesulitan dalam mengeksplor gerak dengan 
properti dan tidak keberatan menggunakan properti.  
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BAB V 
SIMPULAN 
 
 
 
Karya Tari Surya Kapendem merupakan karya tari yang disusun 
oleh Ardyan Vektorika Kresnawati. Karya tari ini merupakan hasil 
ketertarikan tentang eksistensi dari pergerakan wanita. Eksistensi dari 
pergerakan wanita ini terinspirasi dari cerita Rubiyah.  Rubiyah adalah 
wanita yang berasal dari Desa Matah, Selogiri, Wonogiri. Rubiyah 
diinterpretasikan sebagai seorang wanita yang pemberani, bertanggung 
jawab, anggun, setia terhadap suami, dan memiliki peran yang penting 
dalam perjuangan melawan musuh dari Indonesia khususnya 
Mangkunegaran Surakarta. Latar belakang nilai heroik diambil dalam 
menyusun karya tari ini. 
Proses penciptaan Karya Tari Surya Kapendem melalui beberapa 
tahap diantaranya tahap persiapan, tahap penyusunan dan 
penggabungan gerak, dan persiapan penyajian karya tari. Tahap 
persiapan yang dilakukan yaitu dengan melakukan riset terhadap obyek 
guna memperoleh informasi secara falid. Setelah data diperoleh dari riset, 
penulis melakukan proses penyusunan yang melalui tahap eksplorasi 
gerak dan properti, pengembangan gerak-gerak tradisi Gaya Surakarta 
dan Jawa Timur. Mengolah daya kreatif pendukung sajian dengan 
harapan memunculkan ide sebagai seniman yang interpretatif atau 
penafsir dalam kesatuan pengertian hubungan kerja sama penata tari dan 
penari. 
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Karya Tari Surya Kapendem disajikan dalam bentuk kelompok 
bertemakan keprajuritan, dengan penari berjumlah 6 penari wanita. 
Kostum yang digunakan karya tari ini yaitu angkin polos berwarna hitam 
dan jarik modhang warna merah dengan motif berwarna putih. Rias dalam 
karya tari ini yaitu rias cantik dan rambut dicepol bawah. Karya Tari 
Surya Kapendem menggunakan properti alu yang digunakan untuk 
bergerak dan setting panggung.  
Proses penciptaan Karya Tari Surya Kapendem tentunya terdapat 
hambatan, maka dari itu perlu evaluasi. Dari evaluasi yang ada, maka 
terbentuklah beberapa solusi untuk penanggulangan dari hambatan yang 
ada. Karya Tari Surya Kapendem juga sangat membuka kritik dari 
penonton maupun kritik dalam berproses.  
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DISKOGRAFI 
1. Karya Tari dengan judul Kembang Argoyoso susunan Jonet Sri 
Kuncoro dan Saryuni Padminingsih, sutradara Didik Bambang 
Wahyudi, penata musik Antonius Wahyudi Sutrisno pada tahun 
2004 di Teater Besar, Modesta Virginia tahun 2015 dalam Tugas 
Akhir Penyajian, serta 2013 di Teater Kecil untuk penyajian Ryndu 
Puspita Lokanantasari. Bentuk karya tari ini berbentuk 
langendriyan. 
2. Matah Ati karya Atylla Soeryadjaya th 2011 di Gedung Taman 
Ismail Marzuki. Dalam karya tersebut pengkarya gunakan sebagai 
tolak ukur sosok Rubiyah dan berbagai masyarakatnya. Bentuk 
karya tari ini adalah karya tari dengan bentuk langendriyan. 
3. Karya Tari dengan judul Surya Kapendem karya Ardyan Vektorika 
Kresnawati tahun 2019 di gedung Gendon Humardani Teater Besar 
Institut Seni Indonesia Surakarta. Karya tersebut disajikan dalam 
ujian mata kuliah Bimbingan Karya Program Studi Seni Tari 
Fakultas Seni Pertunjukan. Karya tari tersebut berbentuk tari kreasi 
kelompok.  
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NARASUMBER 
1. Ki Demang Supardi selaku juru kunci Sendang Siwani , 85 tahun, 
diperoleh data keberadaan Matah Ati dan daerah kekuasaan Raden 
Mas Said. 
2. Slamet selaku juru kunci yang ada di makam Raden Ayu Matah Ati 
dan mantan kepala desa di daerah Sendang Siwani, 55 tahun 
diperoleh data mengenai keberadaan Raden Ayu Matah Ati dan 
daerah asal Rubiyah. 
3. Anggono Kusumo Wibowo, S. Sn., M.Sn, 43 tahun, diperoleh data 
mengenai beberapa alur yang ada pada Karya Tari Kembang  
Argoyoso. 
4. F. Hari Mulyatno, S.Kar., M.Hum, 60 tahun, diperoleh data 
mengenai eksistensi wanita, data mengenai Raden Mas Said dan 
Rubiyah, metode penelitian terapan. 
5. R. Danang Cahyo, S. Sn, M.Sn, 31 tahun, diperoleh cara 
penyusunan alur dan penggarapan dinamika pada karya tari. 
6. KRAT Hartoyo Budhoyo Negoro, S.Sn, 65 tahun, diperoleh data 
mengenai kain jarik untuk penggunaan kostum dalam Karya Tari 
Surya Kapendem. 
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GLOSARIUM 
Alu :alat menumbuk padi  
Angkin :kain yang dipakai pada tari Gambyong untuk penutup 
tubuh 
Artistik  :mempunyai nilai seni, bersifat seni 
Eksistensi :hal berada, keberadaan 
Eksplorasi :penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh                                                                                                                                                                       
pengetahuan lebuh banyak (tentang keadaan) 
Ekspresi :pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu 
memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan, 
perasaan, dsb) 
Enjer :perpindahan gerak dalam tari tradisi gaya Surakarta yang 
dilakukan dengan berjalan ke arah samping 
Improvisasi :penemuan gerak secara kebetulan atau spontan, walaupun 
gerak-gerak yang pernah dipelajari atau ditemukan 
sebelumnya 
Jarik :kain di Jawa 
Mbanyu mili :istilah jawa yang digunakan dalam tari tradisi gaya 
Surakarta dengan maksud ketubuhan penari dalam menari 
mengalir seperti jatuhnya air 
Modhang :motif dalam kain 
Nyigar tempe :pola lantai lurus dari pojok panggung depan hingga 
belakang 
Riset  :penyelidikan atau penelitian suatu masalah secara 
bersistem, kritis dan ilmiah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pengertian, mendapatkan fakta – fakta 
baru, atau melakukan penafsiran yang lebih baik 
Sekaran :rangkaian gerak dalam berbagai gerak tradisi gaya 
Surakarta 
Srisig :suatu gerak kaki dengan berjalan cepat dan berjinjit serta 
langkah kaki keci-kecil  
Wiru :lipatan-lipatan kecil pada kain atau jarik 
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PENDUKUNG PENULISAN PROSES PENCIPTAAN 
KARYA TARI SURYA KAPENDEM 
 
Penulis  : Ardyan Vektorika Kresnawati 
Pembimbing  : F. Hari Mulyatno, S.Kar., M.Hum 
Komposer  : Denny Kumoro Try Sasandy 
Lighting Designer : Yonex 
Artistik Designer : Supri 
Penari   : 1. Ardyan Vektorika Kresnawati 
     2. Ansilia Ensa Utama 
     3. Hapsari Kinasih 
     4. Arista Larasati 
     5. Ivanalia Supriyanto 
     6. Sri Cicik Handayani 
Tim Produksi  : 1. Hidayah Dwi Yunita 
     2. Brian Hosea Kristiyono 
     3. Ratih Sawitri 
  4. Rossy Dipayanti 
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Lampiran 1 
NOTASI MUSIK 
Bagian 1. 
Instrument : 
A. Sustain Frequenzy 4,00 Khz  
     Kord : A 
B. Effect Soundscapes Bird 
C. Suling Laras Pelog : 
5......... 
5/5........ /55........ 
5!/@....... 5/@#....... 2....... 7g1 
5/@3....... 7g1........  
g145....... &!........ %!@..... g1 
D. Gambang : Grambyangan Laras Pelog Nem. 
Bagian 2 & 3. 
 
Lesung:     ...P j.P.Pg. _ jIIjIIjII.  .P..  jIIjIIjII.  .B.g. _ 
Jegogan:                                                                                                               ...g1 
_...2 ...1 .../5 .../5 .... .... .... .... .... .../5 ...2 
.... .... .... .... .... ...1 .../5 ...1 .... .... .... 
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.... .... ...1 ...2 ...1 .../5 ...5 .... .... .... .... 
.... ...5 ...2 .... .... .... .... .... ...2 .../5 ...g2_ 
Transisi:  _ ..1g2  .... _ 
Effect Drone:     > ......... 
Transisi Lesung:   ...gjBk.I _ j.k.I jPk.I j.k.I jBk.I _  
Effect Drone:     > ......... 
Percusi:      ...g. _ ..I. I.I. ...I ...g. _ 
Tamborin:      gjIk.I _ j.k.I jIk.I j.k.I I   j.k.I . I gjIk.I _ 
Jaranan 
Lesung: ...g5  
   _ j2$ j5$ j2$ j5$  j2$ j5$ j2$ j5$  j2$ j5$ j2$ j5$  j2$ j5$ j2$ g1  
     1 1 1 1  1 1 1 1  1 1 1 1  1 1 1 gj5$ _ ( Effect Delay ) 
Sintren:  .... ...g5 
  _ j.4 j.4 4 5  5 j.5 . 5  j.4 j.4 4 5  5 j.5 . g5 _ 
Perang Gedhe 
      ...g5 .... .... .... .../7 .... .... .... ...g5 
Hi hats:    _ j.k.d... _ 
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Dog dog:  ...jgBB _ .... ...jBB .... ...gjBB _ 
Vokal:             /3  /3  /3  /3  /3   /4 z5x3c/4 
                      Tan ken dat  jro ning    te kad 
          /4 /z4x c5  z/3x/7x/3c/4 /4    /4  /4 /4 /4 
                      La  buh     ma     rang  kang  si ne rat 
          5 5   /z6x c7  z5x c/6  /6 
                      Pa srah  su        ma       rah 
         @ z/#x$c@  /6  z7x5c3 
                      A   neng   ko drat 
          /3 /3  /3  /3  /3   /3 /3  /3 /3 /3  /3 /3 
                      Pa  ti  lan     ka lah    da di     si ne rat  ko drat 
Peralihan ¾  
Sintren:      ..g/6  
      _ j.k.7 . /6  j.k.7 . /6  j.k.7 . /6  j.k.7 . /g6 
        j.k.1 . /6  j.k.1 . /6  j.k.1 . /6  j.k.1 . /g6 _ 
Slenthem:  ...g1 _ ./6.4 ./6./7 ./6./3 .4.g1 _ 
Hi hats:  gd _ ..d ..d ..d ..d ..dg. _ 
Dog dog:   ...gB _ jBk.B..jBB B..B .B.jBB B..gB _ 
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Gambang:  ...g. _ j/35 j/43 j5/4 .  j/35 4 . g. _ 
Lonceng:   ...g/4 _ 5/7.. ...j/65 6... ...g1 _ 
Ending ( keterangan tempo semakin mencepat ) 
Kempul:   ...gj66 _ j.6 6 j66 _ 
Lesung:   .... _ ..jIk.I  j.k.I jIk.I ...jgIk.I _ 
 
Dog dog:  ...gB _ .B .B _ 
Longceng:  ...g5 _ j5k.2 j.k.2 5 _  
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Lampiran 2 
CERITA RUBIYAH 
Menurut Marsidi B.A dalam buku “Cerita Rakyat Kecamatan Selogiri” 
tahun 1995 
 
 
 
Di desa Singodutan ada sebuah dusun bernama Sanggrahan, terletak 
± 500 m ke arah selatan dari pasar Krasak. Nama Sanggrahan berasal dari 
kata Pesanggrahan. Tempat tersebut dahulu digunakan sebagai markas 
gerilya RM. Sahid melawan prajurit Kartasura dan Kompeni Belanda. 
Letaknya diujung perbukitan kecil membujur ke barat sampai desa 
Kaloran dan berakhir di gunung Tumbu di desa Jendi. Tepat sekali untuk 
medan gerilya, karena didaerah/ sebelah selatan perbukitan kecil ini 
adalah deretan pegunungan Gajah Mungkur yang membatasi Kecamatan 
Selogiri dengan distrik Wuryantoro. 
Pada suatu hari malam Minggu Manis, ialah hari ulang tahun 
kelahiran RM. Sahid, beliau berkenan menyelenggarakan pertunjukan 
wayang kulit semalam suntuk, guna menghibur para prajurit sekaligus 
untuk menanamkan jiwa dan semangat kepahlawanan. Kebetulan pada 
waktu itu sedang dalam keadaan aman tentram.  
Pada waktu lewat tengah malam, saat pertunjukan wayang kulit 
berlangsung, RM. Sahid dari rumah pesanggrahan, melihat suasana 
diluar. Tiba-tiba beliau tertegun melihat seberkas cahaya memancar dari 
tubuh seorang gadis ayu. Beliau segera menghampirinya seraya bertanya 
didalam hati, “Oh, cantik nian wajahmu manis. Sinar gaib memancar dari 
tubuhmu, suatu pertanda bahwa kau bukan anak sembarang orang 
(trahing pidak pedarakan), melainkan masih keturunan bangsawan 
(trahing kusuma rembesing madu, wijiling amaratapa, tedhaking andana 
warih). Siapakah orang tuamu?” Sementara gadis jelita yang sempat 
mematahkan hatinya tetap tidur nyanyak disela-sela serakan kawan, 
segera disobeknya ujung kain yang melilit ditubuhnya. 
Keesokan harinya RM. Sahid segera memerintahkan kepada para 
punggawa untuk mecari siapakah anak gadis yang sobek kainnya waktu 
melihat pertunjukan wayang kulit semalam. Para punggawa segera turun 
ke dusun-dusun di sekitar Pesanggrahan. Sementara punggawa turun ke 
barat tiba di dusun Matah yang letaknya bersebelahan dengan 
Pesanggrahan.  
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Disitu terbetik berita bahwa gadis yang dicari adalah putera Kyai 
Kasan Nuriman, seorang Modin di dusun Matah. Siapakah sebenarnya 
Kyai Kasan Nuriman itu. Beliau adalah turun ke empat (canggah) dari 
RM. Jatmika/ Sultan Agung Anyakra Kusuma raja Mataram. Silsilahnya 
sebagai berikut: 
 RM. Jatmika menurun RM. Hino Panembahan Rangga Kajiwan 
 Panembahan Rangga Kajiwan menurunkan Panembahan 
Minangkabul Imam Besari/ Gandamustaka Matah 
 Imam Besari menurunkan Panembahan Masjid Wetan Tembayat 
 Panembahan Masjid Wetan menurunkan Kyai Kasan Nuriman 
Matah 
 Kyai Kasan Nuriman menurunkan Raden Ayu Matahati nama 
kecilnya Siti Rubiyah 
Punggawa duta RM. Sahid segera datang menghadap Kyai Kasan 
Nuriman, serta mengatakan maksud kedatangannya, “Nuwun Kyai, 
kedatangan kami mencari mengemban tugas dari Gusti RM. Sahid untuk 
mencari siapakah anak gadis yang sobek kainnya waktu melihat wayang 
kulit semalam. Jika sudah diketemukan supaya segera daiajak menghadap 
RM. Sahid di Pesanggrahan. Menurut berita yang kami dengar, anak 
tersebut adalah putera bapa Kyai sendiri. Benarkah kiranya berita 
tersebut?”tanya punggawa.  
Jawab Kyai Kasan Nuriman, “Benar Ki Lurah, anak saya semalam 
bersama kawan-kawannya melihat wayang di Pesanggrahan, dia tertidur 
di halaman. Setelah bangun dilihatnya ujung kain sobek, tak diketahui 
sebab musababnya. Dia segera pulang dengan hati cemas, takut dimarai 
ibunya. Lalu apa maksud Gusti RM. Sahid memanggil anak tersebut”, 
tanyanya. 
“Maaf Kyai, kami kurang mengerti, yang penting marilah kita ajak anak 
anda menghadap beliau sekarang juga”, jawab punggawa 
Kyai Kasan Nuriman beserta anaknya Siti Rubiyah dengan hati cemas-
cemas gembira berangkat ke Pesanggrahan, menghadap RM. Sahid 
diiringkan oleh Punggawa Duta. Setibanya di Pesanggrahan segera 
dipersilahkan duduk (lenggah setata) oleh RM. Sahid yang telah lama 
menunggu kedatangan gadis yang sedang dicari.  
Punggawa duta segera munjuk atur, “Duh Gusti, hamba telah 
melaksanakan perintah Gusti untuk mencari anak gadis yang sobek 
kainnya waktu melihat wayang kulit semalam. Anak tersebut hamba 
temukan di dusun Matah. Dia adalah putera bapa Kyai Kasan Nuriman 
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Modin di dusun Matah. Sekarang telah hamba ajak menghadap paduka 
Gusti, selanjutnya terserah paduka.” 
RM. Sahid dengan senang hati gembira menyambut kedatangan 
sang gadis beserta orang tuanya seraya bersabda, “Punggawa, saya 
mengucapkan terima kasih, kalian telah melaksanakan tugas dengan baik. 
Sehingga berhasil menemukan anak gadis tersebut,” 
RM. Sahid segera melanjutkan wawan sabda kepada Kyai Kasan 
Nuriman, “Bapa Kyai, bernarkah anak ini puteri bapa?” tanya beliau. 
“Benar Gusti”, jawab Kyai 
“Siapa namanya?” tanya RM. Sahid 
“Namanya Siti Rubiyah,” jawab Kyai 
RM. Sahid segera mengutarakan isi hatinya, “Bapa Kyai harap 
menjadikan maklum, bahwa tadi malam ditengah-tengah penonton 
pertunjukan wayang kulit, saya melihat ada seberkas sinar yang 
memancar dari tubuh seorang gadis yang sedang tidur nyenyak, segera 
saya hampiri dan saya sobek ujung kainnya. Ternyata anak tersebut 
adalah puteri bapa Kyai. Jika bapa Kyai mengijinkan, puteri bapa ini akan 
saya persunting menjadi isteri saya.” 
Kyai Kasan Nuriman menjawab, “Gusti, sungguh bahagia yang tak 
terhingga rasa hati hamba, mengingat hamba hanyalah seorang Modin di 
dusun, anak hamba akan dipersunting oleh seorang Pangeran. Hamba 
serahkan dengan tulus ikhlas, jika memang sungguh-sungguh Gusti RM. 
Sahid mencintai anak hamba. Namun apakah tidak seyogyanya paduka 
Raden wawan sabda langsung dengan anak hamba ini?” tanya Kyai. 
“Ya baik, terima kasih bapa, saya akan berwawancara langsung dengan 
puteri bapa,” sahut sang Pangeran. 
Sambil menatap wajah sang gadis ayu, RM. Sahid memulai wawan 
sabdanya, “Jeng Siti Rubiyah, sebelumnya saya minta maaf jika 
permintaan saya ini tidak berkenan di hati Nimas. Seperti telah saya 
utarakan kepada ayahandamu bapa Kyai, bagaimanakah seandainya Jeng 
Siti saya ibaratkan sekuntum melati yang sedang berkembang, semerbak 
harum melati, sedangkan aku ingin memetiknya akan kupersunting dan 
kuajak berjuang menuntut keadilan dan membela kebenaran?” Sabda 
sang Pangeran. 
Dengan rasa gemetar terselubung senyum ngujiwat, Siti Rubiyah 
tanggap wacana malu-malu gembira, “Duh Gusti, apakah sudah 
sepantasnya paduka Raden ingin mempersunting anak seorang modin di 
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desa, sedangkan di kota tidak kurang puteri bangsawan yang cantik jelita? 
Apakah tidak menyesal kemudian Raden?” tanya sang Diah Ayu 
Dengan senyum yang mengandung rasa penuh harapan, RM. Sahid 
menyampaikan jawaban yang meyakinkan, “Nimas, bagi saya tidak 
pandang apakah itu gadis desa ataukah puteri bangsawan keraton. Soal 
jodoh saya yakin ditentukan Tuhan Semesta Alam. Meskipun saya 
seorang pangeran namun kenyataannya saya hidup di tengah-tengah 
rakyat pedesaan, karena sedang berjuang membela kebenaran dan 
menuntut keadilan. Besar sekali didukung rakyat disini dalam perjuangan 
kami. Maka saya tidak ragu-ragu dan tidak akan menyesal kemudian 
untuk mempersunting seorang gadis desa seperti Diajeng. Lebih-lebih 
saya kenal pertama dengan Diajeng di ilhami oleh Tuhan Semesta Alam 
berwujud sinar gaib yang memancar dari tubuh Jeng Siti. Maka dari itu 
janganlah Jeng Siti ragu-ragu. Cintaku kepada Diajeng benar-benar 
mendalam sampai di lubuk hati. Tegak tak tergoyahkan seperti tegaknya 
Gunung Gajah Mungkur itu.” 
Mendengar jawaban RM. Sahid yang sungguh meyakinkan itu, maka 
menyerahlah Siti Rubiyah dengan rasa haru, “Raden, jika memang 
demikian kebulatan tekad Raden hendak mempersunting diri hamba 
yang dilandasi dengan cinta murni tulus di hati, hambapun berserah diri 
teriring doa semoga Allah Yang Maha Kuasa memberkati perkawinan kita 
nanti. “ 
Akhirnya Siti Rubiyah menjadi isteri RM. Sahid KGPAA 
Mangkunegara I, namanya diganti dengan R. Ay Matahati yang berati 
puteri kelahiran dari dusun Matah yang sempat mematahkan hati RM. 
Sahid 
Dari perkawinan ini melahirkan putera pertama ialah R. Ay Sombro. 
Putera yang kedua adalah RM. Sura/ KPH. Prabu Hamijawa. Selanjutnya 
KPH. Prabu Hamijaya inilah yang menurunkan raja-raja Mangkunegara 
hingga sekarang 
Setelah wafat R. Ay Matahati di makamkan di Gunung Wijil ± 1 km 
sebelah barat kota Selogiri. Sebenarnya menurut rencana dari keluarga 
Mangkunegara akan dimakamkan di Gunung Wijil tempat kelahiran di 
Matah, tetapi oleh punggawa yang bertugas menggali makam itu keliru di 
Gunung Mencil (Gunung menyendiri) yang terletak di tengah-tengah 
bumi Nglaro. Akhirnya gunung Mencil berubah nama Gunung Wijil. 
Sumber : Cerita Rakyat Kecamatan Selogiri oleh Marsidi, BA tahun 1995  
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Lampiran 5 
CERITA SINGKAT PATAH ATI 
Dening : Agatha Trijuana katulis ing Jaya Baya, 1 April 1990 
Salah sijining garwadalem sawarga Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya 
Mangkunegoro I (Pangeran Sambernyawa) Pahlawan Kemerdekaan Nasional 
kang wenang anggaduh Bintang Mahaputra Adipurna (Klas I), yakuwi kang 
asma timure Ni Rubiyah, putra-putrine sawarga Kyai Kasan Nuriman, kaum ing 
dhukuh Matah, wadone Kyai Kasan Nuriman mau timure asma Bisman, 
dipundhut mantu ingkang paman dhewe ya cikal-bakale kaum Matah (Nglaroh-
Selogiri). 
Goteking cerita Patah Hati kuwi, pancen tedhak turune Sultan Agung 
Hanyakrakusuma, kaya kang kacetha ing ngisor iki : (1) Sultan Agung 
Anyadrakusuma, peputra (2) Pangeran Rangga Kajiwan, peputra (3) Pangeran 
Ranggakusuma, peputra (4) R. Ay. Gondomutaha Demak peputra (5) 
Panembahan Masjid-Wetan peputra (6) Kyai Kasan Nuriman peputra (7) B. R. 
Ay. Kusuma Patahati peputra (8) Pangeran Arya Prabuwijaya peputra (9) 
K.G.P.A.A. Mangkoenagoro II. Yen mangkono nyata R.Ay. Mangkoenagoro 
sepuh (Patah Ati) kuwi Ibusurine Krabat Agung Trah Mangkoenagaran, surud 
nalika wulan Siyam, Jimakir tahun 1714 J/ 178 M, kaya kang sinerat ing 
incoripsi pusarane ing Arga Wijil. 
Lelakone Kusuma Ayu Patahati 
Miturut cathetane Ngabei Sastrorejono ing bukune “Wahanabrata”, 
ingkang eyang Kusuma Patahati kuwi asmane Singahuda, cikal-bakal kaum ing 
dhukuh Puthuk sakidul benawi, Panambangan Nglaroh Selogiri, sadurunge 
ingkang eyang mau saka Kartasura, nalika ontran-ontran, yakui Geger Pacinan, 
ngungsi magetan nganti mbakali dhukuh Puthuk mau. Kagungan putra loro sing 
sepuh lanang asmane Kusman, wuragil ya lanang asmane Bisman. Remajane 
Kusman nglengser kalenggahane ingkang rama sawuse tilar donya, dadi kaum 
ing Putjuk. Nalika iku Bisman dherek ingkang bapa-alite kang asma Nurkadim. 
Pancen wiwit mudhane Bisman seneng tarak-brata, cegah mangan lan ngombe, 
siji sing dipepingini ngatas marang Gusti Allah, bisa antuk derajad kang luhur 
malah akhire Bisman kapundhut mantu Kyai Nurkadim. Wawasane sasurude 
Kyai Nurkadim, Bisman kang wus sesilih Kasan Nuriman gumanti nglungsur 
kalenggahane ingkang rama mara-sepuh dadi kaum ing dhukuh Matah, wus 
darbe putrea putri siji silihe Rubiyah ing tembe asma Bandara Raden Ayu 
Mangkoenagoro Sepuh. 
Wektu kuwi pancen mbarengi jaman ontran-ontran, mungguh laladan 
Nglaroh, Keduwang, Selogiri, Panambangan mau dadi ambah-ambahane 
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Pangeran Sambernyawa ya Pangeran Adipati Mangkoenagoro, kang nganglang 
lalana andonyuda memungsuhan karo kumpeni Walanda kang suwene nganti 16 
tahun (1749-1757). Ya jalaran suwargi kuwi Pangeran Adipati Mangkoenagoro 
remen banget angunggar manahe wadyabala, kayata saben-saben mentas unggul 
jurite, mesthi bedhayan, tayuban, lan wayangan. 
Sawijining dina Pangeran Sambernyawa kepareng ngunggar wadyabalane, 
kanthi nganakake tontonan wayang purwa, akeh kawula desa ngadesa sakiwa 
tengene Nglaroh padha nglanjo kepengin nonton wayang, kalebu kenya saka 
Matah “Rubiyah” putrane putri Kyai Kasan Nuriman mau. 
Goteking carita nalika Jeng Pangeran Sambernyawa lagi kondur saka tindak 
ngisep-ngisep pawarta kahanane mungsuh, kadulu antarane bocah-bocah sing 
padha nonton mau, ana salah siji kenya sing katon sumorot wewadine lir uribing 
agni, ananging kenya mau wus turu nglipus kumpul karo kenya-kenya desa 
liyane. 
Jeng Pangeran banget gumune, panglocitane baya apa wahanane bocah iki. 
Kaya-kaya Jeng Pangeran tinuntun dening Gusti Allah, jarike Rubiyah dicireni 
dening jeng pangeran, esuke ditiliki kenya saka dhukuh Matah sesilih Rubiyah 
anake Kyai Kasan Nuriman ya kaum desa kono kuwi mau. Cekaking rembug jeng 
pangeran ngendika marang Kyai Kasan Nuriman kinersakake dadi garwa 
paminggir, kinanti lelana brata. Kyai Kasan Nuriman ora suwala amung 
jumurung ing karsa jeng pangeran bae, wiwit kuwi Rubiyah dadi garwane jeng 
Pangeran Adipati Mangkunagoro nganti tekan jumenenge ana Soerakarta, iya 
isih tetep tinresnanan Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkoenagoro, 
karan Bandara Raden Ayu Mangkoenagoro Sepuh.  
Kaya apa asih lan tresnane K.G.P.A.A. Mangkoenagoro I marang Kusuma 
Patahati mau bisa kasumurupan ing ngisor iki “Raden Ayu lajeng seda, wanci 
Asar Rebo Paing, ping pitu(7) wulan Ramelan, tunggil taun Jumakir, Catur (4) 
Eka (1) Swaraning (7), Jalma (1) kang nyalataken agung (1714/1787), sampunya 
kinakapan, binekta dhateng masjid, ingajekaken sedalu Kuran-Mukadam”, 
:Anglayung-layung kang driya, kang manah Pangeran Dipati, tinilar garwa 
kawitan, seda Radeng Ayu Nyai, kathah karaseng galih, sarta kang sarira sepuh, 
kaya gagap ing tawang, kewraning manah prihatin, pan sinamur sedhihe aja 
ketara:. (Babad Tutur Sinom, 149b-9, 11/283) 
Penggalih dalem sumedhot banget nalika tinilar garwa kawitan “jaka-lara” 
mau, mula pasareane ya karan “Pasarean Kaputren”, kunane ing kono amung 
para putri kang sumare. Kaya kang diterangake ana ing pd.10, Sinom kaya 
mangkene,” Enjinge lajeng umangkat, urmat mariyem kang muni, kang 
ngiringken kauman, kang mikul kauman sami, Pangeran Mangkoebumi 
(Soeryamataram), lan Soeryomerjaya tumut, Walandi-loji urmat, mariyem 
sajroning loji, pan kinakubur ing Laroh Ardi Wijilan”. 
Sapa Bae Kang Sumare Ing Gunung Wijil? 
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 Wus jamak lumrahe papan pasareane B.R.Ay. Kusuma Patahati dadi 
papan sadranan, karepe sing padha sujarah wus cetha, ngalap berkah marang 
Gusti Allah bisa kasawaban kawibawan, kamulyan, kawas kithane suwargi. 
Emane nadyanta saiki wis kinubeng pager bata, pasarean wis dicandhi kijing 
“marmer”, tabet tilase pasarean sing “asli”, kang lugu dadi tetengerane 
garwadalem jumeneng Raden Ayu Mangkoenagoro Sepuh, dipendhem diyasakake 
anyar. Pancen katon apik, ananing manawa ditiliki saka “historic value-ne” babar 
pisan ora ana ajine(?), malah sapa sing arep nganakake penyelidikan babagan 
makam kuna sajake ndudut ati banget, kayata yen kasdu mirsani Pasareane Kyai 
Ageng Iman Besari Ponorogo, wah ngedab-edabi banget dhasar ngulama gedhe, 
antuk triman putri dalem, mula atribute ya isih jangkep, katon banget wibawane. 
 Uga para pamirsa yen kepareng tindak menyang Pasareane Adipati 
Sindurejo ing Jumo Temanggung, saya katon adi-luhunge, inscriptiene ing 
maejan isih cetha, nalika dibangun dening R.T. Emmerich, R.F (Soerabaya), 
makame tetep dilestarekake, babar pisan ora diowahi mung kabeh pasarean 
dibangun apik miturut asline (kalenggahane), apa meneh diyasakake 
wewangunan joglo kang ngedab-edabi, tahun 1985 udakara wragade meh 20 
yuta, nyata penjenengan R.T. Emmerich, R.F. mau penggalihane ber ing budi 
banget, kacihna dhuwit semono akehe lila-legawa mung kanggo mbangun 
pasareane sawijining prayagung kang ora ana gepok-senggole babar pisan karo 
panjenengane. Netepi unen-unen, “Don’t ask the goverment what can do for you, 
but ask yourself what you can for the goverment” (Kenedya, presiden USA). 
Nyatane Ibu Emmerich sing isih ponakane Bapak Gatot Soebroto kuwi, isih terah 
tumerahe sawarga K.G.P.A.A.Mangkoenagoro I, kira-kira bae ngelingi lelabuhane 
Adipati Sindurejo marang Mangkoenagaran, amarga papan sing lestari tekan 
saiki didegi utawa dadi papan kalenggahane Ka-Mangkoenagaran mau, pancen 
Adipati Sindoerejo, wektu semono diaturake marang Kanjeng Gusti amarga katon 
bawera ngongkang Kali Pepe, jembar banget. 
 Kajaba Bandara Raden Ayu Kusuma Patahati ya Raden Ayu 
Mangkoenagoro Sepuh, dherek sumare ing kono kayata : R.Ay Joyoasmoro, Ibu 
Tumenggung Kudanawarsa, R.Ay. Dewabrata, R. Ay Pujawati, mBok Ay. 
Garem, Ibu Rio Gagakhimo, Ibu Rio Gagakpranala, R.Ay Tarunamarna, R.Ay. 
Candrawati, R. Ng. Linggowijaya (kakung), R.Dm. Pancahasmara (kakung), Ibu 
Lr. Gagakpratala, P.Ay. Pancahasmara, R.Ay.Mardinah, R.Ay. 
Sumaningsih/Martadipura, R. Ay. Darmani, R.Ay. Samsiyah, R. Ngt. 
Citrasaranta, R.Ay. Dini, R.M.Ng. Padmaharyana (kakung), Kyai Dul Salam 
(kakung), R.Ay. Retnahasmara, R.Ay. Riyamarjaya, R.Ay. Tarubusana, R.Ay. 
Wuragil. B.R.Ay. Partinah Sukanta. 
 Para Darahdalem Suwargi KGPAA Mangkoenagoro I mau, ngarsadalem 
kagungan garwa lan ampil sing kecathet ing pratelan kono, kayata : Garwa Padmi 
asma Kanjeng Ratu Bandara (putra Sultan Hamengkubuwono I Yogya-Mataram) 
peputra 1 seda timur: garwa asma Mas Ayu Kusuma Patahati ya Raden Ayu 
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Mangkonagoro Sepuh peputra (1) K.P.A Prabuwijaya, krama Kanjeng Ratu Alit, 
putra dalem putri pambajeng Paku Buwono III, (2) R. A. Sombro, diwasa asma B. 
R. Ay. Angger, dipikramakake antuk R.T. Yoedanagara B, Bupati Banyumas 
wayah Hendranatan, ampildalem Mas Ajeng Megatsari kagungan putra (1) 
B.R.A. Temu diwasane krama antuk R.T Soeryanagara, Bupati Kaduwang (putra 
Kudanawarsan), (2) B.R.A Sri, kinarang-ulu, (3) B.R.A Sewaya, diwasane asma 
B.R.M.A. Soeryamarjaya, Boepati Wirasaba II, (4) B.R.M. Sarosa, diwasane asma 
B.R.M.A. Amijaya Sarosa; ampildalem Mas Ajeng Wirasari kagungan putra, (1) 
B.R.A. Semi, diwasane krama antuk R.Ng. Hanggadirja (Wongsadirja) 
Surakarta, (2) B.R.A. Semu diwasa krama antuk R.M. Soeryadiprana III ing 
Kabanaran, (3) B.R.A Satiyani, diwasa krama antuk R.T. Purwanagara 
Surakarta, (4) B.R.M. Sangkaya, diwasa asma B.R.M.T. Arya Soeryakaskaya, 
Bupati Wirasaba III; ampildalem Mas Ajengkertasari kagunan putra (1) B.R.M. 
Slamet diwasa asma K.P.A. Poerbanagara, Boepati Kadhiri antuk putri triman 
putri dalem PB III angka 21, (2) B.R.A. Soeliyah diwasa krama antuk R.T. 
Poepakusumo Surakarta, (3) B.R.M. Sagotra, diwasa asma B.R.M.T. Arya 
Soeryokoesoemo, Bupati Pace. (4) B.R.A. Sagotri, diwasa krama antuk R. Adipati 
Citrosoma V, Bupati Jepara dedalem Pengampon Semarang, (5) B.RA Sari 
diwasa krama antuk K.P.Ranggo Wijayasatata; ampildalem asma Mas Ajeng 
Wongsasari, Peputra, (1) B.R.A. Condra, diwasa krama antuk R.T. Reksanagara 
VI Bupati Tegal, (2) B.R.M. Soeconda, diwasa asma K.P.Arya Padmanagara. 
 Ajeng Wongsasari Peputra, (1) B.R.A. Condradiwasa krama antuk R.T. 
Reksanagara VI Bupati Tegal, (2) B.R.M. Soeconda, diwasa asma K.P. Arya 
Padmanagara, Boepati Wirasaba katarima putridalem PB III angka 10 (randha), 
(3) B.R.A.Sayekti’ diwasa krama antuk R.T. Wiryanagara Bupati Lasem; 
ampildalem asma Mas Ajeng Puspasari, peputra (1) B.R.M. Sakantun, diwasa 
asma B.R.M. Arya Soeryaditrunna, (2) R.A. Srendel, diwasa krama antuk R. 
Adipati Mangkoekoesoemo, Boepati Pati, (3) B.R.A. Satiyah, diwasa krama antuk 
R.T. Soeradi Manggala, Boepati Terbaya Semarang, (4) B.R.M. Santosa, dewasa 
asma B.R.M.A. Arya Amijayasantosa, (5) B.R.M. Sayogiya, diwasa asma B.R.M. 
Arya Amijayadi Mulya, ampildalem asma Mas Ajeng Marliyah, peputra (1) 
B.R.M. Salaga, diwasa asma B.R.B.M.Arya Soeryadi Laga.  
Babad Lalampahan & Tutur Yasandalem Dhewe 
 Naskah loro mau asline kabeh sumimpen siji ana Inggris, liyane ana 
nagara Walanda, ngandhakake kejaba kang kasebut dhuwur mau pancen ampil 
dalem isih akeh, kayata : (1) Mas Ajeng Retnasari (2) Mas Ajeng Kenakasari loro-
lorone saka Matesih, kaya kang kasebut ing naskah mangkene, “Wonten 
Ngemplak Pangeran Adipati, mundhut garwa sabrang Matesih, kinawin pan 
wakil bae, kekalih (2) kathahipun, lir lestari kinarya rabi, Retnawati namanya, lan 
Kenaka Santu, pangeran kalih wus rembang, ingkang arsa mring Sembuyan yun 
kepanggih, lan Pangeran Buminata “(Pp.XXVII; Dhandanggula; pd.28/29), lan 
isih akeh maneh kayata sing asmane Mbok Ajeng Wiyah, prajurit wadon kang 
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kondhang ana Palagan Sitakepyak Rembang, ceritane mangkene, “Winarisken 
marang kang abdi sadaya, samya suka ing galih, dene ingkang sirah, Pander Pol 
pan tinigas, cinangking marang selir, Mbok Ajeng Wiyah, mila saking punagi”. 
(pp. Durma;pd. 83/27), Nyai Ageng Pengasih Kang Sumare cinandhi apik banget 
ing Astana Putri ngleses Tunggon, Soekaharja; Mas A Ajeng Rondhonsari, ana 
maneh ampildalem sing pranakan Cina saka tlatah Pati.  
 Nanyanta garwa, ampildalem akeh penggalihane suwargi KGPAA MN I 
mau adil banget. Bedhaya Senopaten Anglirmendhung yasandalem suwargi 
KGPAA MN I, kanggo mengeti Palahan Ponorogo, taun 1678/J/1752 M, Gajah 
Turangga Angobahken Bumi.  
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